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ABSTRAK 
Wanita bekerja yang memiliki status peran ganda dituntut untuk mampu 
menyeimbangkan kedua perannya dengan baik. Jika wanita bekerja tidak mampu 
menyeimbangkan kedua perannya dengan baik, maka akan terjadi work-family 
conflict. Work-family conflict lebih sering dialami oleh wanita bekerja yang 
berhubungan langsung dengan jam kerja dan target yang harus diselesaikan setiap 
harinya (Greenhaus & Beutell, 1985). Hal ini juga berpotensi dialami oleh wanita 
yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok, terutama yang bekerja di bidang 
produksi. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya work-family 
conflict adalah beban kerja dan burnout (Bellavia & Frone, 2005; Miko & 
Mihalka, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban 
kerja dan burnout dengan work-family conflict pada wanita yang bekerja di PT. 
Pulau Sambu Kuala Enok. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 187 wanita bekerja yang 
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan skala beban kerja (Prijayanti, 2015), skala 
burnout (Prijayanti, 2015), dan skala work-family conflict (Puta, 2017). Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara beban kerja dan burnout dengan 
work-family conflict pada wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, 
diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01) dan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,605. Artinya, hipotesis dalam penelitian ini diterima, bahwa terdapat 
hubungan antara beban kerja dan burnout dengan work-family conflict pada 
wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
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ABSTRACT 
Working woman who have dual role status are demand for balancing their roles 
well. If working woman are not able to balance their roles well, work-family 
conflict will happen. Work-family conflict is more often experienced by working 
woman who deal directly with working hours and targets that must be completed 
every day (Greenhaus & Beutell, 1985). This is also potentially experienced by 
women who work at PT. Pulau Sambu Kuala Enok, especially those work in the 
area of production. Some factors can be effect to work-family conflict are 
workload and burnout (Bellavia & Frone, 2005; Piko & Mihalka, 2018). This 
research aims to determine the relationship between workload and burnout with 
work-family conflict in woman who work at PT. Pulau Sambu Kuala Enok. This 
study used correlational quantitative design. The subject in this study amounted to 
187 working woman which was determined by pusposive sampling technique. 
The research data is measured using the workload scale (Prijayanti, 2015), 
burnout scale (Prijayanti, 2015), and work-family conflict scale (Putra, 2017). The 
hypothesis in this research is there is relationship between workload and burnout 
with work-family conflict in women who work at PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
The data analysis technique used is multiple linearity regression analysis, and got 
the results of significance 0,000 (p<0,01) and correlation coefficient value is 
0,605. It means that the hypothesis in this study was accepted, there is relationship 
between workload and burnout with work-family conflict in women who work at 
PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu perubahan kondisi kerja pada beberapa tahun terakhir ditandai 
dengan tingginya jumlah wanita yang berpartisipasi dalam dunia kerja. Hal ini 
menandakan bahwa, kesenjangan antara pria dan wanita terkait partisipasi di 
dalam dunia kerja semakin menipis. Salah satu daerah yang mengalami 
kesenjangan gender adalah Provinsi Riau. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK) wanita di Provinsi Riau pada bulan Agustus 2018 tercatat sebesar 45,66% 
(Berita Resmi Statistik, 2018). Wanita masuk ke dunia kerja dilatarbelakangi oleh 
kebutuhan finansial, kebutuhan sosial-relasional, dan kebutuhan aktualisasi diri 
(Nurhidayah, 2008), serta kebutuhan psikologis (Lee & Kanungo, 1984).  
Wanita bekerja yang telah menikah, secara tidak langsung dirinya akan 
memiliki status peran ganda (double burdon). Wanita yang memiliki status peran 
ganda dituntut untuk mampu menyeimbangkan kedua perannya dengan baik. 
Kondisi seperti ini membuat wanita yang memiliki status peran ganda mengalami 
kesulitan dalam menentukan kebutuhan mana yang harus diprioritaskan terlebih 
dahulu (Arfidiningrum, Nuzulia, & Fadhallah, 2013). Putrianti (2007) dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa, wanita yang berstatus peran ganda lebih 
sering mengalami dilema dan konflik, karena masing-masing peran saling 
menuntut waktu, tenaga, dan pikiran. Jika wanita bekerja tidak mampu 




wanita bekerja tersebut akan mengalami konflik di kedua perannya (Utami & 
Wijaya, 2018). Konflik ini dikenal juga dengan istilah work-family conflict.  
Pada hakikatnya, work-family conflict dapat terjadi pada pria maupun 
wanita. Namun, penelitian yang dilakukan Apperson, Schmidt, Moore, & 
Grunberg (2002) dan Piko & Mihalka (2018) menemukan bahwa, intensitas work-
family conflict lebih besar terjadi pada wanita dibandingkan pria. Penelitian 
Soeharto (2010) dan Arfidiningrum, dkk (2013) menunjukkan bahwa, work-family 
conflict terjadi karena sikap dan perasaan negatif terhadap pekerjaan, serta 
kurangnya kemampuan individu untuk bertahan dan mengatasi berbagai kesulitan. 
Kurangnya kemampuan dalam bertahan dan mengatasi berbagai kesulitan di dunia 
kerja membuat wanita yang bekerja menjadi kewalahan, sehingga kewajibannya 
dalam mengurus keluarga menjadi terhambat. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Frone, Russell, & Cooper (1992) yang menyatakan bahwa kondisi di tempat kerja 
mempengaruhi kualitas kehidupan keluarga dan sebaliknya. 
Wanita yang lebih sering mengalami work-family conflict adalah wanita 
yang bekerja secara formal, karena mereka harus terikat akan aturan institusi, 
seperti jam kerja dan target-target yang harus diselesaikan (Greenhaus & Beutell, 
1985). Hal ini juga dialami oleh wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala 
Enok, terutama yang bekerja di bidang produksi. Bidang produksi berkaitan erat 
dengan jam kerja dan target yang harus diselesaikan setiap harinya. PT. Pulau 
Sambu Kuala Enok adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan buah 
kelapa. PT. Pulau Sambu Kuala Enok merupakan salah satu perusahaan besar 




ini, secara tidak langsung seluruh pekerja dituntut untuk mampu bekerja secara 
maksimal demi tercapainya target yang diinginkan. 
Wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 20 September 2019 kepada 
salah seorang leader (EK, 49 tahun) mengatakan bahwa, PT. Pulau Sambu Kuala 
Enok memberlakukan sistem shift work dan over time kepada pekerjanya demi 
tercapainya target pemesanan. Selain melakukan wawancara kepada salah seorang 
leader, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10, 11, 13 Oktober dan 
30 Desember 2019 kepada 4 orang pekerja wanita yang memiliki status peran 
ganda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa wanita memilih bekerja 
dikarenakan tuntunan ekonomi keluarga yang tinggi tidak akan terpenuhi jika 
hanya mengandalkan penghasilan dari suami dan untuk mempersiapkan tabungan 
masa depan anak. Hasil wawancara tersebut juga dapat dijelaskan berdasarkan 
tiga dimensi work-family conflict yaitu time-based conflict, strain-based conflict, 
dan behavior-based conflict (Greenhaus & Beutell, 1985).  
Dimensi pertama adalah time-based conflict, dimensi ini dapat dibuktikan 
dari pernyataan responden yang mengatakan bahwa, pekerjaan yang dijalaninya 
membuat waktu bersama keluarga menjadi berkurang. Hal ini disebabkan karena 
mereka harus berada di tempat kerja selama 8 jam. Namun, ketika pemesanan 
meningkat mereka diharuskan untuk lembur dan tidak jarang mereka harus berada 
di tempat kerja hingga 10 jam perhari. Pheasant (2003) dalam teori ergonomi 
menyatakan bahwa waktu kerja optimal manusia adalah 8 jam perhari. Pekerja 
yang memperpanjang waktu kerja (over time) yang berlebihan dapat 




berdampak pada pemenuhan peran keluarga (Manuaba, 2007). Jam kerja yang 
padat dan penggunaan shift work membuat wanita bekerja tidak bisa menjalankan 
perannya sebagai seorang ibu. Hal ini disebabkan karena mereka terpaksa 
menitipkan anak mereka kepada orang tua dan ada juga yang menggunakan jasa 
penitipan anak, serta tidak jarang anak mereka mengeluh karena merasa kurang 
diperhatikan.  
Dimensi kedua adalah strain-based conflict, dimensi ini dapat dibuktikan 
dari pernyataan responden yang mengatakan bahwa, tuntutan pekerjaan yang 
harus diselesaikan membuat perannya sebagai seorang istri dan seorang ibu tidak 
dapat dijalankan. Mereka terpaksa membeli makanan di luar karena terlalu lelah 
untuk memasak di rumah dan dengan tuntutan pekerjaan yang berat tersebut juga 
membuat kesehatan mereka terganggu, dimana mereka pernah mengalami pingsan 
dan bahkan ada yang pernah dirawat di rumah sakit karena kelelahan bekerja. 
Pleck, Staines, & Lang (1980) mengatakan bahwa, work-family conflict berkaitan 
erat dengan jumlah dan frekuensi lembur, kehadiran, serta ketidakteraturan shift 
work. Bekerja menggunakan sistem shift memiliki waktu kerja yang lebih panjang 
sehingga cenderung menimbulkan kelelahan kerja yang lebih tinggi (Rosyad, 
2017). Hal ini disebabkan karena sistem kerja shift mengharuskan pekerja bekerja 
selama 24 jam dalam sehari yang terbagi menjadi 3 shift dan waktu tersebut masih 
harus dibagi untuk melaksanakan peran di dalam keluarga (Winarsunu, 2008). 
Dimensi ketiga adalah behavior-based conflict, dimensi ini dapat 
dibuktikan dari pernyataan responden yang mengatakan bahwa, sikap yang 




masalah di dalam rumah tangga. Hal ini disebabkan karena mereka bekerja terlalu 
lama, sehingga sikap di tempat kerja seperti tegas, serius, dan berpacu dengan 
waktu terbawa sampai ke rumah dan diterapkan kepada anggota keluarga. Hal ini 
menyebabkan mereka mendapat keluhan baik dari anak maupun suami. Anak dan 
suami meminta agar mereka bisa bersikap lebih lembut dan perhatian terhadap 
keluarga, serta tidak harus menerapkan apa yang diterapkan di tempat kerja ke 
rumah. Selain itu, suami juga meminta mereka agar mampu membagi sikap yang 
diterapkan antara pekerjaan dan keluarga.  
Pada dasarnya, work-family conflict tidak terjadi begitu saja tanpa ada 
faktor penyebab atau prediktor. Bellavia & Frone (2005) menyatakan bahwa, 
salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya work-family conflict adalah 
beban kerja. Beban kerja dengan intensitas yang tinggi dapat meningkatkan work-
family conflict (Bryon, 2005). Sejalan dengan hasil penelitian Ilies, Schwind, & 
Wagner (2007) yang menunjukkan bahwa, beban kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap munculnya work-family conflict, hal ini dikarenakan adanya 
proses tekanan psikologis terutama yang berkaitan dengan beban kerja dengan 
intensitas yang tinggi dapat mencegah karyawan untuk memenuhi peran di dalam 
keluarga. Beban kerja yang dimiliki oleh wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu 
Kuala Enok adalah mensortir buah kelapa, mengupas kulit kelapa, membersihkan 
kulit ari kelapa, dan menjemur buah kelapa yang dilakukan di luar ruangan. 
Prediktor selanjutnya yang mempengaruhi work-family conflict adalah 
burnout. Freudenberger (dalam Supriatna, 2012) menyatakan bahwa, burnout 




bekerja terlalu banyak dan terlalu lama. Salah satu gejala burnout yang dialami 
oleh wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok adalah menurunnya 
kekebalan tubuh, dimana mereka pernah mengalami pingsan saat bekerja. 
Fatkhurohman (2006) menyatakan bahwa burnout pada individu dapat 
mempengaruhi aspek lain dari kehidupan individu di luar dunia kerjanya, salah 
satunya adalah kehidupan keluarga dari individu tersebut. Selanjutnya, penelitian 
Piko & Mihalka (2018) menunjukkan hasil bahwa burnout dapat mempengaruhi 
munculnya work-family conflict, dimana rendahnya tingkat burnout individu di 
tempat kerja dapat mencegah terjadinya konflik, baik di dalam pekerjaan maupun 
di dalam keluarga. 
Peneliti memilih work-family conflict sebagai tema penelitian, karena jika 
tidak ditangani dengan baik, work-family conflict dapat menimbulkan dampak 
negatif bagi individu, keluarga, dan lingkungannya (Arfidiningrum, dkk., 2013) 
serta dapat mempengaruhi kesehatan (Apperson, dkk., 2002), dan mengakibatkan 
gangguan psikologis pada karyawan (Aslam, Azhar, & Sadaqat, 2011). Hal ini 
tentunya akan berdampak pada produktivitas pekerja. Produktivitas pekerja sangat 
menentukan daya saing perusahaan, terutama industri di bidang perkebunan yang 
banyak menggunakan tenaga kerja manusia, baik skil maupun non-skill 
(Marpaung, 2013). Oleh sebab itu, produktivitas pekerja harus sangat diperhatikan 
karena hal ini erat kaitanya dengan hasil produksi perusahaan. Hasil produksi 
yang memiliki kualitas kurang bagus akan menurunkan harga pasar dan 
berkurangnya customer perusahaan yang apabila tidak ditangani dengan baik akan 




Masalah ini juga akan dialami oleh PT. Pulau Sambu Kuala Enok apabila 
tidak ditangani dengan segera. Peneliti memilih wanita yang bekerja di PT. Pulau 
Sambu Kuala Enok, karena sebagian besar pekerja di bidang produksi adalah 
wanita. Selain itu, pemberlakuan sistem kerja tiga shift juga menyebabkan wanita 
bekerja terutama yang telah menikah dan memiliki anak mengalami kesulitan 
dalam menjalankan perannya di dalam keluarga, terutama ketika harus bekerja 
pada shift malam. Dari pemaparan masalah yang telah dijelaskan, masalah ini 
penting untuk diangkat dan diteliti lebih lanjut. Oleh sebab itu, peneliti 
mengangkat penelitian dengan judul hubungan antara beban kerja dan burnout 
dengan work-family conflict pada wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala 
Enok. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah “Apakah ada hubungan antara beban kerja dan burnout dengan work-
family conflict pada wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok?”.  
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mendapatkan bukti empiris mengenai hubungan antara beban 
kerja dan burnout dengan work-family conflict pada wanita yang bekerja di PT. 
Pulau Sambu Kuala Enok. 
D. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ditinjau berdasarkan beberapa penelitian terdahulu 




penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki keunikan tersendiri dengan 
memiliki beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut  
adalah menggabungkan beban kerja dan burnout sebagai variabel independen, 
menggunakan metode kuantitatif korelasional, menggunakan analisis regresi 
linear berganda, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dan 
subyek penelitian adalah wanita yang bekerja di PT. Berikut beberapa penelitian 
terdahulu yang dijadikan sebagai keaslian penelitian: 
Mansour & Tremblay (2016) dengan judul Workload, Generic and Work-
Family Specific Social Supports and Job Stress: Mediating Role of Work-Family 
and Family-Work Conflict. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, beban kerja 
memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan WFC dan FWC 
dibandingkan variabel yang lain. Persamaan dari penelitian ini adalah menjadikan 
work-family sebagai variabel dependen dan beban kerja sebagai variabel 
independen. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah selain meneliti work-
family conflict, penelitian ini juga meneliti family-work conflict dan menggunakan 
beberapa variabel lain sebagai variabel independen yaitu dukungan sosial dan 
stres kerja. 
Ilies, dkk. (2007) dengan judul When Can Employees Have a Family Life? 
The Effect of Daily Workload and Affect on Work-Family Conflict and Social 
Behaviors at Home. Penelitian ini menunjukkan bahwa, hipotesis diterima, 
dimana beban kerja (baik dalam hal jam kerja dan persepsi karyawan tentang 
beban kerja) memiliki hubungan negatif (baik di tempat kerja maupun di rumah) 




penelitian ini adalah menjadikan beban kerja sebagai salah satu dari variabel 
independen dan work-family conflict sebagai variabel dependen. Sedangkan 
perbedaan dari penelitian ini adalah selain menggunakan beban kerja sebagai 
variabel independen, penelitian ini juga menggunakan social behavior sebagai 
variabel independen, serta subyek dari penelitian ini adalah karyawan yang 
bekerja full time di sebuah universitas besar di Midwestern. 
Fauzi, Artiawati, & Karunia (2017) dengan judul Hubungan antara Beban 
Kerja Berlebih dan Beban Keluarga Berlebih dengan Konflik Kerja-Keluarga. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara beban kerja berlebih dan beban keluarga berlebih dengan konflik kerja-
keluarga, artinya semakin tinggi beban kerja berlebih dan beban keluarga 
berlebih, maka semakin tinggi juga konflik kerja-keluarga, dan sebaliknya. 
Persamaan dari penelitian ini adalah menjadikan beban kerja sebagai variabel 
independen dan menjadikan konflik kerja-keluarga sebagai variabel dependen. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah selain menggunakan beban kerja 
berlebih, juga menggunakan beban keluarga berlebih sebagai variabel independen, 
teknik sampling yang digunakan adalah total population study, dan menjadikan 
guru SD Muhammadiyah sebagai subyek penelitian. 
Piko & Mihalka (2018) dengan judul Study of Work-Family Conflict 
(WFC), Burnout, and Psychosocial Health Among Hungarian Educators. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa, burnout dapat mempengaruhi munculnya 
work-family conflict, dimana rendahnya tingkat burnout individu di tempat kerja 




keluarga. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan skala burnout dari 
Maslach (The Maslach Burnout Inventory). Sedangkan, perbedaan dari penelitian 
ini adalah menggunakan teknik multistage sampling, menggunakan skala WFC 
dari Carlson, dan menjadikan tenaga pengajar sebagai subyek penelitian. 
Hera, Rasyidin, & Hasmin (2016) dengan judul Pengaruh Konflik Peran 
Ganda, Beban Kerja, dan Kelelahan Kerja (Burnout) dengan Kinerja Perawat 
Wanita Di RSUD I Lagaligo Kabupaten Luwu Timur. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa, ada pengaruh yang signifikan antara konflik peran ganda, beban kerja, dan 
kelelahan kerja (burnout) dengan kinerja perawat wanita. Persamaan dari 
penelitian ini adalah menjadikan beban kerja sebagai variabel independen, 
sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah menjadikan kinerja perawat 
sebagai variabel dependen, menggunakan desain cross sectional study, teknik 
sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling, dan 
subyek penelitian adalah perawat wanita. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan perluasaan ilmu 
pengetahuan lainnya, khususnya ilmu psikologi, terutama yang berkaitan 
dengan psikologi industri dan organisasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah 




hubungan antara beban kerja dan burnout dengan work-family conflict 
pada wanita yang bekerja. 
b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pihak 
perusahaan untuk mengetahui apakah karyawannya mengalami konflik 
antara pekerjaan dan keluarga serta faktor apa yang mempengaruhinya, 
sehingga perusahaan dapat mencegah/mengurangi hal tersebut agar kinerja 
karyawan tetap maksimal. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
dan rujukan mengenai topik-topik yang berkaitan dengan hubungan antara 







A. Work-Family Conflict 
1. Definisi Work-Family Conflict 
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, work-family conflict 
merupakan konflik interrole, dimana tekanan dari peran pekerjaan dan peran 
keluarga saling bertentangan dalam beberapa hal, yang artinya partisipasi 
dalam peran pekerjaan-keluarga dibuat lebih sulit berdasarkan partisipasi dari 
peran keluarga-pekerjaan. Sianturi & Zulkarnain (2013) mendefinisikan work-
family conflict sebagai konflik yang terjadi ketika tuntutan dalam pemenuhan 
kedua peran tidak seimbang. Netemeyer, McMurrian, & Boles (1996) 
mengartikan work-family conflict sebagai bentuk konflik peran, dimana 
tuntutan umum, waktu yang dihabiskan, serta tekanan yang diciptakan dari 
pekerjaan mengganggu pemenuhan tanggung jawab terhadap keluarga. 
Sedangkan Triaryati (2003), Amstad, Laurenz, Ursula, Achim, & Norbert 
(2011), dan Fassa & Miftahuddin (2015) mendefinisikan work family conflict 
sebagai bentuk konflik peran, dimana tuntutan dari kedua peran (pekerjaan 
dan keluarga) tidak bisa disejajarkan dalam beberapa hal. 
Aslam, dkk. (2011) mengartikan work-family conflict sebagai konflik 
antar peran yang muncul karena peran yang saling bertentangan yang 
diperlukan oleh organisasi dan keluarga. Frone, dkk. (1992) menyatakan 
work-family conflict sebagai konflik peran yang terjadi pada pekerja, karena di 




keluarganya secara utuh, ini menyebabkan individu sulit untuk membedakan 
antara pekerjaan yang mengganggu keluarga ataupun keluarga yang 
mengganggu pekerjaan. Work-family conflict muncul karena adanya usaha 
untuk menjalankan kedua peran secara bersamaan, sehingga tekanan dari 
peran pekerjaan menyulitkan partisipasi individu dalam menjalankan peran 
keluarga dan/atau sebaliknya (Kesumaningsari & Simarmata, 2014). Hidayati 
(2015) mendefinisikan work-family conflict sebagai konflik peran yang 
muncul karena ketidakseimbangan antara pekerjaan dan tugas keluarga, yang 
pada akhirnya menimbulnya suatu masalah. Sedangkan Roboth (2015) 
mendefinisikan work-family conflict sebagai ketidakcocokan bersama antara 
tuntutan peran pekerjaan dan permintaan peran keluarga.  
Berdasarkan definisi dari beberapa tokoh di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa work-family conflict adalah konflik peran, dimana tekanan 
dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan dan terjadi 
ketidakseimbangan di antara kedua peran, karena di satu sisi individu harus 
bekerja dan di sisi lain harus mampu memperhatikan keluarganya secara utuh, 
sehingga menyebabkan individu sulit untuk membedakan antara pekerjaan 
yang mengganggu keluarga ataupun keluarga yang mengganggu pekerjaan. 
2. Dimensi-Dimensi Work-Family Conflict 
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, work-family conflict 





a. Time-based conflict 
Time-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika waktu 
yang dihabiskan untuk kegiatan dalam satu peran umumnya tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan dalam peran yang lain. Time-based conflict 
terjadi ketika pekerja baik secara fisik maupun waktu tidak dapat 
memenuhi tuntutan peran yang lain, hal ini karena pekerja hanya fokus 
pada satu peran sehingga tuntutan peran yang lain tidak terpenuhi. Time-
based conflict berkaitan erat dengan jadwal kerja yang berlebihan. 
b. Strain-based conflict 
Strain-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika 
ketegangan dalam satu peran mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
peran yang lain. Gejala ketegangan yang sering muncul adalah kecemasan, 
kelelahan, depresi, apatis, dan menjadi cepat marah. Ketegangan yang 
terjadi juga menimbulkan konflik yang berdampak pada pekerjaan dan 
keluarga. Strain-based conflict terjadi ketika beban kerja dari salah satu 
peran mempengaruhi kinerja individu dalam pemenuhan peran yang lain. 
Konflik ini berkaitan dengan beban kerja yang berlebihan. 
c. Behavior-based conflict 
Behavior-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika 
pola perilaku yang sedang diterapkan pada salah satu peran umumnya 
tidak sessuai bila diterapkan pada peran yang lain. Pola perilaku yang 
bertentangan dapat menimbulkan ketidakseimbangan antar peran, baik 




3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work-Family Conflict 
Work-family conflict dapat diterjadi karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, sebagai berikut: 
a. Beban Kerja 
Hasil penelitian Ilies, dkk. (2007) menunjukkan bahwa, beban 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap munculnya work-family 
conflict, hal ini dikarenakan adanya proses tekanan psikologis terutama 
yang berkaitan dengan beban kerja dengan intensitas yang tinggi dapat 
mencegah karyawan untuk memenuhi peran di dalam keluarga. Sejalan 
dengan penelitian Bryon (2005) yang menyatakan bahwa, beban kerja 
dengan intensitas yang tinggi dapat meningkatkan terjadinya work-family 
conflict. 
b. Burnout 
Selain beban kerja, burnout juga dapat mempengaruhi munculnya 
work-family conflict. Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian Piko & 
Mihalka (2018) yang menunjukkan hasil bahwa rendahnya tingkat burnout 
individu di tempat kerja dapat mencegah terjadinya konflik, baik di dalam 
pekerjaan maupun di dalam keluarga. Sejalan dengan pendapat 
Fatkhurohman (2006) yang menyatakan bahwa burnout pada individu 
dapat mempengaruhi aspek lain dari kehidupan individu di luar dunia 






B. Beban Kerja 
1. Definisi Beban Kerja 
Hart & Staveland (1988) mendefinisikan beban kerja sebagai suatu 
hubungan yang dirasakan oleh pekerja antara jumlah kemampuan mental dan 
jumlah yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas. Beban kerja 
dikenal juga dengan istilah workload, yaitu suatu beban yang mengacu pada 
pekerjaan yang jumlahnya banyak, harus bekerja secara cepat, dan bekerja di 
bawah tekanan waktu (Ilies, dkk., 2007). Hera, dkk (2016) menyatakan 
bahwa, beban kerja adalah jumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
seseorang ataupun sekelompok orang selama periode waktu tertentu dalam 
keadaan normal. Dhania (2010) mendefinisikan beban kerja sebagai sejumlah 
kegiatan atau tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik 
dalam bentuk fisik maupun psikis, yang dalam penyelesaiannya membutuhkan 
proses mental ataupun keahlian. Beban kerja dibedakan menjadi dua, yaitu 
overload dan underload (Rizqiansyah, Hanurawan, & Setiyowati, 2017).  
Romadhoni, Asnomy, & Suryatni (2015) dan Masriati, Abdullah, & 
Nongkeng (2018) mendefinisikan beban kerja sebagai sejauh mana 
kemampuan pekerja dalam menyelesaikan tugas yang diberikan yang dilihat 
dari jumlah pekerjaan, waktu atau batasan waktu yang dimiliki dalam 
menyelesaikan tugasnya, dan pandangan subjektif pekerja terhadap pekerjaan 
yang diberikan. Paramitadewi (2017) menyatakan bahwa, beban kerja 
merupakan sebuah proses yang dilakukan seseorang guna menyelesaikan 




jangka waktu tertentu. Rambulangi (2016) menyatakan bahwa, beban kerja 
merupakan beban yang dialami oleh pekerja sebagai konsekuensi dari 
pekerjaan yang dilakukan, dimana beban kerja yang overload dapat 
menyebabkan kelelahan maupun cedera, sedangkan beban kerja yang 
underload dapat menyebabkan efek kebosanan atau kejenuhan terhadap 
pekerjaannya. Beban kerja merupakan tuntutan dari suatu pekerjaan yang 
harus diselesaikan oleh pekerja dalam waktu tertentu (Paramita, Pambudi, & 
Aminah, 2017). Sedangkan, O’Donnel & Eggemeier (1986) mendefinisikan 
beban kerja sebagai sebagian kapasitas dari kemampuan pekerja yang 
diberikan untuk menyelesaikan tugasnya.  
Berdasarkan definisi dari beberapa tokoh di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa, beban kerja adalah sejauh mana kapasitas pekerja mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya yang diindikasikan dari 
jumlah pekerjaan dan waktu yang digunakan dalam penyelesaian tugas 
tersebut, dimana beban kerja yang diterima oleh pekerja harus seimbang 
dengan kapasitas pekerja, baik fisik maupun psikologis, karena beban kerja 
yang melebihi batas kemampuan individu dapat menyebabkan kelelahan 
maupun cedera, sedangkan beban kerja yang terlalu ringan dapat 
menyebabkan efek kebosanan atau kejenuhan terhadap pekerjaannya. 
2. Dimensi-Dimensi Beban Kerja 
Hart & Staveland (1988) membagi beban kerja fisik dan beban kerja 





a. Psysical demand 
Psysical demand adalah besarnya aktivitas fisik yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan suatu tugas. Contoh: mendorong, menarik, memutar, 
mengontrol, menjalankan, dan sebagainya. 
b. Effort 
Effort adalah usaha yang dikeluarkan baik secara fisik maupun 
mental yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi karyawan. 
c. Mental demand 
Mental demand adalah besarnya aktivitas mental dan perseptual 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas. Contoh: pekerjaan 
tersebut mudah atau sulit dan sederahan atau kompleks. 
d. Temporal demand 
Temporal demand adalah jumlah tekanan yang berkaitan dengan 
waktu yang digunakan selama pekerjaan berlangsung. Contoh: pekerjaan 
santai atau cepat dan melelahkan atau tidak. 
e. Performance 
Performance adalah seberapa besar keberhasilan individu di dalam 
pekerjaannya dan seberapa puas dengan hasil kerjanya. 
f. Frustration level 
Frustration level adalah seberapa besar individu merasa tidak 
aman, putus asa, dan terganggu dibandingkan dengan merasa aman, puas, 





3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Soleman (2011) menyatakan bahwa, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi beban kerja, sebagai berikut: 
a. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, 
yang meliputi: 
1) Tugas (Task). Meliputi tugas bersifat fisik: stasiun kerja, tata ruang 
tempat kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap 
kerja, cara angkut, serta beban yang diangkat, dan tugas yang bersifat 
mental: tanggung jawab kompleksitas pekerjaan, emosi pekerja dan 
sebagainya. 
2) Organisasi Kerja. Meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift 
kerja, sistem kerja, dan sebagainya. 
3) Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja dapat memberikan beban 
tambahan: lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi, 
lingkungan kerja biologis, dan lingkungan kerja psikologis. 
b. Faktor internal 
Faktor internal merupakan beban yang berasal dari dalam tubuh 
yang merupakan akibat dari reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi 
sebagai stessor, seperti: 
1) Faktor somatik. Faktor somatik dilihat dari beberapa aspek: jenis 





2) Faktor psikis. Faktor psikis dilihat dari beberapa aspek: motivasi, 
persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan sebagainya. 
4. Jenis-Jenis Beban Kerja 
Romadhoni, dkk. (2015) menyatakan bahwa, beban kerja dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, sebagai berikut: 
a. Beban kerja psikologis/mental 
Beban kerja psikologis dapat dilihat dari sejauh mana tingkat 
keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki individu dengan individu lainnya. 
b. Beban kerja fisik 
Beban kerja fisik dapat berupa beratnya pekerjaan: mengangkat, 
merawat, serta mendorong. 
C. Burnout 
1. Definisi Burnout 
Maslach (2003) mendefinisikan burnout sebagai sindrom psikologis 
yang melibatkan respon berkepanjangan terhadap stressor interpersonal yang 
kronis dalam pekerjaannya. Romadhoni, dkk. (2015) menyatakan bahwa, 
burnout merupakan suatu kondisi kelelahan fisik dan mental yang dialami 
oleh pekerja yang disebabkan karena tingginya beban kerja, lingkungan kerja 
yang tidak kondusif, dan masalah psikologis ataupun fisik pekerja. Burnout 
merupakan sebuah sindrom yang berhubungan dengan pekerjaan yang 
disebabkan oleh stres kerja yang berkepanjangan akibat dari pekerjaan yang 
berlebihan atau ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang pada akhirnya 




emosional, kehilangan energi, kehilangan antusiasme, dan kehilangan 
kepercayaan diri, serta hilangnya keperduliaan terhadap orang-orang dalam 
lingkungan kerja (Mufida, 2012).  
Miller (dalam Fassa & Miftahuddin, 2015) menyatakan bahwa, 
burnout dapat digambarkan sebagai dampak dari stres kerja yang 
menyebabkan penurunan kinerja dan frustrasi dalam pekerjaan, serta 
berhubungan dengan ketidakmampuan individu untuk merespon dengan baik 
permintaan yang diterima. Hera, Rasyidin, & Hasmin (2016) menyatakan 
bahwa, burnout merupakan kelelahan yang disebabkan karena individu 
bekerja keras, merasa bersalah, merasa tidak berdaya, tidak ada harapan, 
kesedihan yang mendalam, merasa malu yang pada akhirnya meningkatkan 
rasa kesal. Sedangkan Rahman (2007) menyatakan bahwa, burnout 
merupakan kondisi akhir dari stres yang dapat berbentuk kelelahan fisik, 
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya penghargaan terhadap 
diri sendiri sebagai dampak dari keikutsertaan jangka panjang di dalam situasi 
interpersonal yang menekan. 
Adawiyah (2013) mengatakan bahwa, burnout merupakan suatu sikap 
penarikan diri secara psikologis dari pekerjaan dimana kinerja seseorang 
menjadi menurun, sebagai akibat dari tuntutan emosional atau stres kerja yang 
dialaminya. Sedangkan Puspitasari & Handayani (2014) mengemukakan 
bahwa, burnout adalah suatu kondisi kelelahan emosional yang 
berkepanjangan sebagai dampak dari ketidakpuasan dalam bekerja. Burnout 




stres yang terus menerus dan berlangsung dalam waktu yang lama yang pada 
akhirnya menyebabkan kelelahan (Hayati, Widiyana, & Sholichah, 2015). 
Lebih lanjut dijelaskan, burnout merupakan respon terhadap ketegangan-
ketegangan emosional yang muncul dari suatu pekerjaan yang berhubungan 
secara intensif dengan orang lain yang menyebabkan pekerja kurang memiliki 
pandangan positif terhadap orang lain dan menurunkan pencapaian prestasi 
diri (Hanafi & Yuniasanti, 2012).  
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa, burnout adalah suatu kondisi dimana individu mengalami kelelahan 
fisik, kelelahan emosional, serta kelelahan mental sebagai dampak dari stres 
yang berkepanjangan dalam situasi yang menuntut keterlibatan emosional 
yang tinggi. 
2. Dimensi-Dimensi Burnout 
Maslach (2003) memandang burnout sebagai suatu sindrom psikologis 
yang terdiri dari tiga dimensi, sebagai berikut: 
a. Emotional exhaustion 
Dimensi ini ditandai dengan adanya perasaan lelah akibat dari 
banyaknya tuntutan psikologis dan emosional yang berlebihan, hal ini juga 
sering disebabkan karena kelebihan beban kerja atau realistis harapan yang 
tinggi. Orang mengalami kelelahan emosional biasanya menjadi mudah 
marah, mudah tersinggung, dan sikap bermusuhan dengan orang lain, serta 






Dimensi ini ditandai dengan adanya sikap kurang menghargai atau 
kurang memiliki pandangan yang positif terhadap orang lain, kurang 
perhatian, memiliki perasaan diacuhkan, dan kurang sensitif akan 
kebutuhan orang lain. 
c. Reduced sense of personal accomplishment 
Dimensi ini ditandai dengan adanya penilaian diri yang negatif 
dalam kaitannya dengan pekerjaan, menganggap bahwa tindakan dan 
usaha yang dilakukannya menjadi sia-sia dan tidak berharga. Dimensi ini 
juga memunculkan perasaan tidak efektif atau tidak kompeten dalam 
pekerjaan, menarik diri dari kontak sosial, serta merasa tidak berdaya 
dalam pekerjaan. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Burnout 
Baron & Greenberg (dalam Rahman, 2007) mengatakan bahwa, 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi burnout, sebagai berikut: 
a. Faktor internal 
Faktor internal berkaitan dengan kondisi organisasi: kondisi 
lingkungan kerja yang kurang baik, kurangnya kesempatan untuk promosi, 
adanya prosedur dan aturan yang kaku, gaya kepemimpinan yang 







b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal berhubungan dengan kondisi yang berasal dari 
dalam diri individu: jenis kelamin, usia, harga diri, tingkat pendidikan, 
masa kerja, karakteristik kepribadian, dan kemampuan individu dalam 
menghadapi stres kerja. 
4. Gejala-Gejala Burnout 
Smith, Gill, & Segal (dalam Romadhoni, dkk., 2015) menyatakan 
bahwa, secara umum burnout memiliki beberapa gejala, sebagai berikut: 
a. Gejala fisik 
Gelaja fisik dari burnout dapat dilihat dari beberapa kriteria: 
merasa lelah dan terkuras oleh waktu, menurunnya kekebalan tubuh, dan 
perubahan nafsu makan dan pola tidur. 
b. Gejala emosional 
Gejala emosional dari burnout dapat dilihat dari beberapa sikap: 
merasa gagal dan selalu ragu dengan kemampuan, merasa tidak berdaya 
dan kurang semangat, kehilangan motivasi, semakin sinis dan berfikir 
negatif, serta penurunan kepuasan kerja 
c. Gejala perilaku 
Gejala perilaku dapat dilihat dari beberapa sikap: lari dari tanggung 
jawab, menunda-nunda waktu lebih lama untuk menyelesaikan sesuatu, 






D. Kerangka Berfikir 
Work-family conflict merupakan konflik interrole, dimana tekanan dari 
peran pekerjaan dan peran keluarga saling bertentangan dalam beberapa hal 
(Greenhaus & Beutell, 1985). Work-family conflict dapat terjadi karena sikap dan 
perasaan negatif terhadap pekerjaan, serta kurangnya kemampuan individu untuk 
bertahan dan mengatasi berbagai kesulitan (Soeharto, 2010; Arfidiningrum, dkk., 
2013). Kurangnya kemampuan dalam bertahan dan mengatasi berbagai kesulitan 
di dunia kerja membuat wanita yang bekerja menjadi kewalahan, sehingga 
kewajibannya dalam mengurus keluarga menjadi terhambat. Work-family conflict 
terdiri dari tiga dimensi yaitu time-based conflict, strain-based conflict, dan 
behavior-based conflict (Greenhaus & Beutell, 1985). Time-based conflict adalah 
konflik yang terjadi ketika waktu yang dihabiskan untuk kegiatan dalam satu 
peran umumnya tidak dapat digunakan untuk memenuhi peran yang lain, strain-
based conflict adalah konflik yang terjadi ketika ketegangan yang dihasilkan 
dalam satu peran mempengaruhi kinerja seseorang dalam peran yang lain, dan 
behavior-based conflict adalah konflik yang terjadi ketika pola perilaku yang 
sedang dijalankan pada satu peran tidak sesuai dengan harapan perilaku pada 
peran yang lain.  
Work-family conflict sering menimbulkan beberapa masalah di dalam 
rumah tangga, seperti rendahnya kualitas hubungan suami-istri, munculnya 
masalah dalam hubungan ibu dan anak, timbulnya gangguan tingkah laku pada 
anak, serta sebagai pemicu timbulnya sikap yang negatif terhadap organisasi 




(Prawitasari, dkk., 2007). Selain itu, work-family conflict juga memiliki pengaruh 
terhadap kesehatan individu (Apperson, et al., 2002) dan dapat mengakibatkan 
gangguan psikologis pada individu (Aslam, dkk., 2011). Namun, jika wanita yang 
bekerja mampu menyeimbangkan kedua perannya, maka wanita bekerja tersebut 
akan mampu merasa dan bersikap positif terhadap pekerjaannya (Soeharto, 2010). 
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, wanita bekerja yang sering 
mengalami work-family conflict adalah wanita yang bekerja secara formal, karena 
harus terikat akan aturan institusi seperti jam kerja dan target-target yang harus 
diselesaikan. Hal ini juga dialami oleh wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu 
Kuala Enok, terutama yang bekerja di bidang operator produksi. Operator 
produksi berkaitan erat dengan jam kerja dan target yang harus diselesaikan setiap 
harinya. 
Work-family conflict tidak terjadi begitu saja tanpa ada faktor yang 
mempengaruhi. Bellavia & Frone (2005) menyatakan bahwa, peran pekerjaan 
yang termasuk di dalamnya beban kerja adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi munculnya work-family conflict. Penelitian Ilies, et al (2007) 
menunjukkan hasil bahwa, beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap munculnya work-family conflict, hal ini dikarenakan adanya proses 
tekanan psikologis terutama yang berkaitan dengan beban kerja dengan intensitas 
yang tinggi dapat mencegah karyawan untuk memenuhi peran di dalam keluarga. 
Sejalan dengan penelitian Bryon (2005) yang menyatakan bahwa, beban kerja 
dengan intensitas yang tinggi dapat meningkatkan work-family conflict. Beban 




Staveland (1988) membagi beban kerja fisik dan beban kerja mental menjadi 
enam dimensi yaitu psysical demand, effort, mental demand, temporal demand, 
performance, dan frustration level. Selain beban kerja, tingkat kelelahan kerja 
(burnout) juga berpengaruh terhadap munculnya work-family conflict.  
Penelitian Piko & Mihalka (2018) menunjukkan hasil bahwa, burnout 
dapat mempengaruhi munculnya work-family conflict, dimana rendahnya tingkat 
burnout individu di tempat kerja dapat mencegah terjadinya konflik, baik di dalam 
pekerjaan maupun di dalam keluarga. Freudenberger (dalam Supriatna, 2012) 
mengatakan bahwa, burnout terjadi karena individu bekerja terlalu intens, 
berdedikasi dan berkomitmen, bekerja terlalu banyak dan terlalu lama, serta 
memandang kebutuhan yang lain sebagai hal yang kedua. Jika wanita yang 
bekerja memandang pekerjaannya sebagai hal yang utama, maka tidak jarang 
wanita yang bekerja akan mengalami konflik pada peran yang lain, salah satunya 
adalah peran di dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatkhurohman 
(2006) yang menyatakan bahwa, burnout pada individu bisa menjalar kepada 
aspek lain dari kehidupan individu di luar dunia kerjanya, salah satunya adalah 
kehidupan keluarga dari individu tersebut. Maslach (2003) memandang burnout 
sebagai suatu sindrom psikologis yang terdiri dari tiga dimensi yaitu emotional 
exhaustion, depersonalization, dan reduced sense of personal accomplishment.  
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian pada kerangka berfikir, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah “Ada hubungan antara beban kerja dan burnout dengan 






A. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional yaitu untuk 
menghubungkan antara beban kerja dan burnout dengan work-family conflict pada 
wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Varibel bebas adalah variabel yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya 
variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Susanti, dkk., 2016). Adapun 
variabel bebas dan variabel terikat dari penelitian ini, sebagai berikut: 
Variabel Independen (X1)  : Beban kerja 
Variabel Independen (X2)  : Burnout 
Variabel Dependen    (Y)    : Work-family conflict 
C. Definisi Operasional 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel; work-family conflict, beban kerja, 
dan burnout. Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel, sebagai 
berikut: 
1. Work-Family Conflict  
Work-family conflict adalah konflik yang dirasakan oleh wanita yang 
bekerja, dimana tekanan dari peran pekerjaan dan peran keluarga saling 




yang dapat diukur berdasarkan tiga dimensi dari work-family conflict yang 
dikemukakan oleh Greenhaus & Beutell (1985): times-based conflict, strain-
based conflict, dan behavior-based conflict. 
2. Beban Kerja  
Beban kerja adalah sejumlah kegiatan, baik dalam bentuk fisik maupun 
psikis yang harus diselesaikan oleh wanita yang bekerja selama periode waktu 
tertentu yang dalam penyelesaiannya melibatkan proses mental dan keahlian, 
yang dapat diukur berdasarkan enam dimensi beban kerja yang dikemukakan 
oleh Hart & Staveland (1988): psysical demand, effort, mental demand, 
temporal demand, performance, dan frustration level. 
3. Burnout  
Burnout adalah kondisi kejenuhan yang dirasakan oleh wanita yang 
bekerja yang mengakibatkan kelelahan fisik dan kelelahan mental sebagai 
dampak dari stres yang berkepanjangan dalam situasi yang menuntut 
keterlibatan emosional yang tinggi, yang dapat diukur berdasarkan tiga 
dimensi burnout yang dikemukakan oleh Maslach (2003): emotional 
exhaustion, depersonalization, dan reduced sense of personal 
accomplishment. 
D. Subyek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 




2016). Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita yang bekerja di PT. 
Pulau Sambu Kuala Enok yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 365 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2016). Sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar representative atau mewakili. Dalam penelitian ini, jumlah sampel 
penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus dari Krecjie dan Morgan 
(1970), sebagai berikut: 
  
             
                  
 
Keterangan: 
n  = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
    = nilai Chi kuadrat untuk 1 derajat kebebasan dengan tingkat conpidence 
(1,96 x 1,96 = 3,841) 
P  = proporsi populasi (diasumsikan 0,5 agar dapat memaksimalkan ukuran 
sampel) 
d = galat pendugaan (tingkat akurasi 0,5) 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 
  
                    
                              
 
  
                 






      
     
 
         
      
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 187 orang.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan tidak berdasarkan random, daerah, atau strata, 
melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan 
tertentu (Sugiyono, 2016). 
Kriteria sampel penelitian: 
1. Wanita yang bekerja di bidang produksi di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. 
Dewanta (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, karyawan yang 
lebih sering mengalami masalah dalam bekerja adalah karyawan bagian 
produksi, karena harus memikirkan pencapaian target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 
2. Memiliki status peran ganda. Putrianti (2007) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa, wanita yang memiliki status peran ganda lebih 
sering mengalami dilema akan konflik, karena masing-masing peran saling 
menuntut waktu, tenaga, dan pikiran. 
3. Memiliki anak dengan usia maksimal 5 tahun. Bellavia dan Frone (2005) 




family conflict, salah satunya adalah karakter individu yang termasuk di 
dalamnya usia anak. Hal ini menandakan bahwa, kehadiran anak juga 
dapat menyebabkan terjadinya work-family conflict. Sweeney (dalam 
Alteza & Hidayati, 2018) menambahkan bahwa, masih adanya anak kecil 
yang harus dirawat juga dapat menyebabkan terjadinya work-family 
conflict. Selanjutnya penelitian Werdiningsih & Astarani (2012) 
menyatakan bahwa, peran aktif orang tua, terutama seorang Ibu yang 
merupakan tokoh sentral dalam perkembangan anak-anak sangat 
diperlukan, terutama yang berada pada usia 0-5 tahun, dengan 
keterampilan Ibu yang baik, maka diharapkan pemantauan anak dapat 
dilakukan dengan baik pula. Hal ini membuat wanita yang bekerja 
semakin dilema antara perannya sebagai seorang ibu dan sebagai seorang 
pekerja yang apabila tidak bisa ditangani dengan baik akan berpotensi 
terjadinya work-family conflict. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang hendak diteliti. Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala Likert. Dalam skala Likert, cara menjawab 
pernyataan adalah dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
alternatif pilihan jawaban yang telah disediakan. Aitem disusun dalam bentuk 
pernyataan favorable dan unfavorable. Subyek diminta untuk memilih salah satu 
dari empat kategori jawaban yang masing-masing jawaban menunjukkan 




sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Skor untuk alternatif jawaban dalam pernyataan dapat dilihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 
Nilai Skor Jawaban Skala Likert 






Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 
Favorable 4 3 2 1 
Unfavorable 1 2 3 4 
 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga skala 
ukur: skala work-family conflict, skala beban kerja, dan skala burnout. 
1. Skala Work-Family Conflict 
Work-family conflict diukur menggunakan skala yang dimodifikasi 
dari skala Putra (2017) yang disusun berdasarkan dimensi dari work-family 
conflict yang dikemukakan oleh Greenhaus dan Beutell (1985) yaitu time-
based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based-conflict. Peneliti 
melakukan modifikasi pada respon, bahasa, kontektual, dan jumlah aitem agar 
sesuai dengan tujuan penelitian. Skala work-family conflict yang digunakan 
berjumlah 36 aitem. Blue print dari skala work-family conflict dapat dilihat 












Blue Print Skala Work-Family Conflict sesbelum Try Out 




1. Waktu untuk pekerjaan 
mengurangi waktu untuk 
keluarga 
2. Waktu untuk keluarga 


















1. Tekanan dari pekerjaan 
membuat individu sulit untuk 
memenuhi tuntutan dalam 
keluarga 
2. Tekanan dari keluarga 
membuat individu sulit untuk 





















1. Pola perilaku pada pekerjaan 
mempengaruhi peran keluarga 















  Total 18 18 36 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
 
2. Skala Beban Kerja 
Beban kerja diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala 
Prijayanti (2015) yang disusun berdasarkan dimensi dari pengukuran NASA-
TLX oleh Hart dan Staveland (1988) yaitu dimensi beban kerja fisik: psysical 
demand dan effort, dan dimensi beban kerja mental: mental demand, temporal 
demand, frustration level, dan performance. Peneliti melakukan modifikasi 
pada bahasa dan kontektual agar sesuai dengan tujuan penelitian. Skala beban 
kerja dalam penelitian ini berjumlah 24 aitem. Blue print skala beban kerja 







Blue Print Skala Beban Kerja sebelum Try Out 




Aktivitas fisik yang dibutuhkan 
dalam melakukan tugas 
(mendorong, menarik, memutar, 
mengontrol, menjalankan, dan 
sebagainya) 
3, 15 2, 21 4 
2 Effort  Usaha yang dikeluarkan secara fisik 
dan mental yang dibutuhkan untuk 
mencapai level performansi 
karyawan 
1, 16 11, 22 4 
3 Mental 
demand 
Tuntutan aktivitas mental dan 
perceptual yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan tugas (berfikir, 







Tekanan yang berkaitan dengan 
waktu yang dirasakan selama 
pekerjaan berlangsung (pekerjaan 
perlahan, santai, cepat, dan 
melelahkan) 
6, 7 14, 24 4 
5 Frustrati
on level 
Perasaan tidak aman, tersinggung, 
terganggu, dan tidak adanya 
kepuasan diri yang dirasakan dalam 
pekerjaan 
8, 18 10, 19 4 
6 Performa
nce 
Seberapa besar keberhasilan 
individu di dalam pekerjaannya dan 
seberapa puas dengan hasil kerjanya 
9, 20 12, 13 4 
  Total 13 11 24 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
 
3. Skala Burnout 
Burnout diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala 
Prijayanti (2015) yang diadaptasi dari alat ukur The Maslach Burnout 
Inventory (MBI) yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi burnout: 
emotional exhaustion, depersonalization, dan reduced personal 
accomplishment. Peneliti melakukan modifikasi pada bahasa, kontektual, dan 




penelitian berjumlah 24 aitem. Blue print dari skala beban kerja dapat dilihat 
pada tabel 3.4 
Tabel 3.4 
Blue Print Skala Burnout sebelum Try Out 




Merasa tertekan, apatis, 
keluhan fisik, dan kelebihan 
beban kerja atau realistis 







2 Depersonalization Kurang menghargai orang 
lain, kurang perhatian, 
memiliki perasaan diacuhkan, 
dan kurang sensitif akan 
kebutuhan orang lain 
1, 3, 
10, 19 
11, 12 6 
3 Reduced sense of 
personal 
accomplishment 
Perasaan tidak puas terhadap 
apa yang telah dikerjakan, 
tidak kompeten dalam 
pekerjaan, menarik diri dari 
kontak sosial, dan tidak 








  Total 14 10 24 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
F. Validitas, Uji Daya Beda, dan Reliabilitas 
1. Validitas  
Validitas adalah sejauhmana alat ukur mampu mengukur atribut yang 
seharusnya diukur. Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan 
menghasilkan eror pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subyek yang 
diperoleh dari alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari yang sesungguhnya 
(Azwar, 2015). Suatu alat ukur dikatakan valid jika index corrected item total 
correlation lebih tinggi atau sama dengan 0,30 (>0,30), namun jika index 
corrected item total correlation terlalu kecil atau sulit untuk mencapai 0,30 




corrected item total correlation kurang dari 0,30 (atau 0,25), maka butir 
intrumen tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang 
(Sugiyono, 2016). Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas konstrak. Validitas konstrak adalah tipe validitas yang menunjukkan 
sejauhmana tes mengungkap suatu trait atau konstrak teoritik yang hendak 
diukurnya (Allen & Yen, dalam Azwar, 2015). 
2. Uji Daya Beda 
Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba (try out) kepada 70 pekerja wanita yang 
bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. Uji coba penelitian dilakukan pada 
tanggal 4-7 Februari 2020. Penentuan kriteria aitem dilakukan berdasarkan 
daya beda aitem berupa index corrected item total correlation dengan batasan 
r>0,25. David (dalam Hamjen, 2015) menyatakan bahwa suatu alat ukur 
sebaiknya memiliki aitem yang berkorelasi (r) dengan skor total masing-
masing variabel > 0,25 agar penelitian yang dilakukan bisa lebih teliti. 
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa, suatu alat ukur dikatakan valid jika 
index corrected item total correlation lebih tinggi atau sama dengan 0,25 
(>0,25) dan jika index corrected item total correlation kurang dari 0,25 maka 
butir intrumen tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
Uji daya diskriminasi aitem ini dibantu dengan mengggunakan aplikasi 
Statistical Packages for Social Science version 23 (SPSS 23) for Windows. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada skala work-family conflict yang 




index corrected item total correlation >0,25. Nilai index corrected item total 
correlation masing-masing aitem yang valid dari skala work-family conflict 
yaitu 0,277 sampai 0,631. Sedangkan 7 aitem dinyatakan tidak valid atau 
gugur karena nilai index corrected item total correlation <0,25 dan nomor 
aitem yang tidak valid adalah 11, 15, 18, 19, 23, 28, 36. Blueprint hasil uji 
indeks daya beda aitem skala work-family conflict dapat dilihat pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5 
Blue Print Skala Work-Family Conflict (Try Out) 
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jml 



















































































































  Total 12 17 6 1 36 




Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 
uji coba indeks daya beda, maka blue print skala work-family conflict yang 
digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.6 
Tabel 3.6 
Blue Print Skala Work-Family Conflict (Penelitian) 
No Dimensi Indikator No Item Jml 
F UF  
1 Time-based 
conflict 
1. Waktu untuk pekerjaan 
mengurangi waktu untuk 
keluarga 



















1. Tekanan dari pekerjaan 
membuat individu sulit 
untuk memenuhi tuntutan 
dalam keluarga 
2. Tekanan dari keluarga 
membuat individu sulit 






















1. Pola perilaku pada 
pekerjaan mempengaruhi 
peran keluarga 













  Total 12 17 29 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda aitem pada skala beban kerja 
yang terdiri dari 24 aitem, diperoleh 11 aitem yang dinyatakan valid dengan 
nilai index corrected item total correlation >0,25. Nilai index corrected item 
total correlation masing-masing aitem yang valid dari skala beban kerja yaitu 
0,260 sampai 0,656. Sedangkan 13 aitem dinyatakan tidak valid atau gugur 




tidak valid adalah 1, 2, 4, 6, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 20 22. Blueprint hasil 
uji indeks daya beda aitem skala beban kerja dapat dilihat pada tabel 3.7 
Tabel 3.7 
Blue Print Skala Beban Kerja (Try Out) 
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jml 
F UF F UF 
1 Psysical 
demand 







3 21 15 2 4 
2 Effort  Usaha yang 
dikeluarkan secara 















melihat, dan mencari) 









santai, cepat, dan 
melelahkan) 
7 24 6 14 4 
5 Frustrati
on level 
Perasaan tidak aman, 
tersinggung, 
terganggu, dan tidak 
adanya kepuasan diri 
yang dirasakan dalam 
pekerjaan 







di dalam pekerjaannya 
dan seberapa puas 
dengan hasil kerjanya 
9 13 20 12 4 
  Total 8 3 5 8 24 




Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 
uji coba indeks daya beda, maka blue print skala beban kerja yang digunakan 
untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.8 
Tabel 3.8 
Blue Print Skala Beban Kerja (Penelitian) 




Aktivitas fisik yang dibutuhkan 
dalam melakukan tugas 
(mendorong, menarik, memutar, 
mengontrol, menjalankan, dan 
sebagainya) 
7 9 2 
2 Effort  Usaha yang dikeluarkan secara 
fisik dan mental yang dibutuhkan 
untuk mencapai level performansi 
karyawan 
1  - 1 
3 Mental 
demand 
Tuntutan aktivitas mental dan 
perceptual yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan tugas 
(berfikir, berhitung, mengingat, 
melihat, dan mencari) 
8, 2 - 2 
4 Temporal 
demand 
Tekanan yang berkaitan dengan 
waktu yang dirasakan selama 
pekerjaan berlangsung (pekerjaan 
perlahan, santai, cepat, dan 
melelahkan) 
3  6 2 
5 Frustratio
n level 
Perasaan tidak aman, tersinggung, 
terganggu, dan tidak adanya 







Seberapa besar keberhasilan 
individu di dalam pekerjaannya 
dan seberapa puas dengan hasil 
kerjanya 
5 11 2 
  Total 8 3 11 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda aitem pada skala burnout 
yang terdiri dari 24 aitem, diperoleh 24 aitem yang dinyatakan valid dengan 
nilai index corrected item total correlation >0,25. Artinya semua aitem 




total correlation masing-masing aitem yang valid dari skala burnout yaitu 
0,288 sampai 0,811. Blueprint hasil uji indeks daya beda aitem skala burnout 
dapat dilihat pada tabel 3.9 
Tabel 3.9 
Blue Print Skala Burnout (Try Out) 
No Dimensi Indikator Valid Gugur Jml 


















- - 9 














- - 6 









menarik diri dari 












- -  9 
  Total 14 10 - - 24 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 
uji coba indeks daya beda, maka blue print skala burnout yang digunakan 






Blue Print Skala Burnout (Penelitian) 




Merasa tertekan, apatis, 
keluhan fisik, dan 
kelebihan beban kerja atau 








2 Depersonalization Kurang menghargai orang 
lain, kurang perhatian, 
memiliki perasaan 
diacuhkan, dan kurang 




11, 12 6 
3 Reduced sense of 
personal 
accomplishment 
Perasaan tidak puas 
terhadap apa yang telah 
dikerjakan, tidak kompeten 
dalam pekerjaan, menarik 
diri dari kontak sosial, dan 








  Total 14 10 24 
Keterangan: F (Favorabel) dan UF (Unfavorabel) 
3. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang 
mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel 
akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya, karena perbedaan skor 
yang terjadi di antara subyek lebih ditentukan oleh faktor eror daripada faktor 
perbedaan yang sesungguhnya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel, jika 
koefisien alpha cronbach berada pada rentang 0 sampai 1,00. Semakin 
mendekati angka 1, maka semakin reliabel, sebaliknya semakin mendekati 
angka 0, maka semakin tidak reliabel (Azwar, 2011). Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan koefisien reliabilitas alpha cronbach dengan bantuan 
program komputer Statistical Packages for Social Science version 23 (SPSS 




diperoleh melalui penyajian satu bentuk skala yang diberikan hanya sekali saja 
pada sekelompok responden (Azwar, 2011).  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh 
koefisien reliabilitas variabel work-family conflict, beban kerja, dan burnout. 
Koefisien reliabilitas dari setiap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 
3.11 
Tabel 3.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha  
Work-Family Conflict 29 0,898 
Beban Kerja 11 0,790 
Burnout 24 0,919 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas 
variabel work-family conflict, beban kerja, dan burnout tergolong tinggi, 
sehingga alat ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda, yaitu suatu teknik analisis yang digunakan untuk melihat 
hubungan lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen (Agung, 
2016). Analisis ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Statistical Packages for 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 
terdapat hubungan antara beban kerja dan burnout dengan work-family conflict 
pada wanita yang bekerja di PT. Pulau Sambu Kuala Enok. Hubungan yang 
dihasilkan adalah hubungan positif, artinya semakin tinggi beban kerja dan 
burnout yang dirasakan oleh wanita bekerja maka semakin tinggi pula terjadinya 
work-family conflicy pada wanita bekerja. Sebaliknya semakin rendah beban kerja 
dan burnout yang dirasakan oleh wanita bekerja maka semakin rendah pula 
terjadinya work-family conflict pada wanita bekerja.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penilitian yang diperoleh, berikut ini beberapa saran dari 
peneliti untuk pihak-pihak terkait dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 
Wanita bekerja agar dapat mempertahankan kemampuan dalam 
membagi waktu, pikiran, tenaga, dan sikap dalam menjalankan perannya, baik 
di tempat kerja maupun di rumah sehingga dapat terus terhindar dari work-
family conflict.  
2. Perusahaan 
PT. Pulau Sambu Kuala Enok agar dapat mempertahankan pemberian 
beban kerja yang sesuai dengan kapasitas pekerja, sehingga pekerja tetap 





3. Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian dengan 
tema yang sama agar dapat menambah referensi dan meneliti faktor-faktor lain 
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Wawancara terhadap wanita bekerja 
No Dimensi  Pertanyaan 
1 Time-Based Conflict 1. Siapa nama Anda dan berapa usia Anda? 
2. Berapa usia anak Anda yang paling kecil? 
3. Sudah berapa lama kerja di perusahaan 
ini? 
4. Berapa jam dalam sehari Anda bekerja? 
5. Bagaimana waktu Anda dengan keluarga? 
6. Bagaimana tanggapan suami dan anak 
Anda dengan jam kerja seperti itu? 
7. Bagaimana kesehatan Anda dengan 
bekerja seperti itu? 
8. Masalah apa yang sering dialami bersama 
keluarga ? 
2 Strain-Based Conflict 
3 Behavior-Based Conflict 
 
Wawancara terhadap leader perusahaan 
No Dimensi  Pertanyaan 
1 Time-Based Conflict 1. Berapa lama Anda bekerja di sini dan 
menjadi leader? 
2. Perusahaan ini bergerak di bidang apa? 
3. Bagaimana pencapaian target produksi 
yang harus dicapai karyawan setiap 
harinya? 
4. Berapa jam dalam sehari karyawan harus 
bekerja? 
5. Bagaimana pembagian jadwal kerja (shift 
2 Strain-Based Conflict 




6. Bagaimana sistem lembur (over time) di 
perusahaan ini? 











































Verbatim Wawancara  
Hari / Tanggal : Jum’at / 20 September 2019 
Nama Pewawancara : Resmi Nur Asni 
Inisial Responden : EK (leader) 



















rkenalkan nama Saya 
Resmi, Saya 
mahasiswi psikologi 
uin suska. Eee.,Saya di 
sini mau minta waktu 
bapak sebentar, untuk 
bertanya perihal 


































P: Terimakasih pak, 
mm maaf sebelumnya 
Saya berbicara dengan 
bapak siapa dan sudah 
berapa lama bapak 






R: Saya Efendi, tapi 
orang-orang di PT 
biasa manggil Saya 












di sini sudah hampir 
30 tahun, tapi menjadi 









P: Sudah lumayan 
lama ya pak hehee,. 
Baik pak, kita mulai 
ya pak.. 
   





P: Di sini sistem 
kerjanya 
menggunakan shift ya 
pak? 



















R: Iya di sini kerjanya 
pake shift.,ada 3 shift. 
Shift pertama masuk 
jam 8 pagi pulang jam 
5 sore, shift kedua 
masuk jam 5 sore 
pulang jam 12 malam, 
shift ketiga masuk jam 
12 malam pulang jam 
8 pagi. Tapi itu,.ee 
untuk yg bagian 
produksi,.kan 24 jam 
non-stop kerjanya. 
Kalo personalia atau 
pembukuan,.tetap, 
kerjanya masuk jam 8 








jam 8-5 sore, 
shift kedua 
masuk jam 5-
12 malam, shift 
ketiga masuk 























P: Itu kayak di 






















P: Kan bapak sudah 
30 tahun di sini, 
berarti bapak sudah 
tau tentang PT ini,.jadi 
Saya tidak perlu 
bertanya langsung ke 
bos PT ini hehee, 
langsung ke bapak 
saja 
   
12 71 
72 
R: Iya tau lah.. sudah 
lama Saya di sini 




P: Mmm di sini 
operatornya banyak 
ibu-ibu gak pak? 













R: Kalo operator ibu-
ibu tidak ada, di sini 
operatornya laki-laki 
semua,.tidak ada ibu-
ibu yang pegang 
mesin, kayak mesin 
panel gitu, tidak ada 
cewek. Kalo ibu-ibu ni 
kerjanya kayak 
mengupas kulit ari 
kelapa, mencuci 



























P: Tapi itu kerjanya 
pake target juga pak? 














R: Iya, kalo yang 
borongan pake target, 
tapi ada juga yang 
harian. Kalo yang 













































R: Tidak, maksudnya 
upahnya satu hari 
63.000 untuk yang 
pekerja harian. Pekerja 
harian tidak ada target 
harus dapat berapa, 
hitungan kerjanya 
perjam. Tapi kalo 
yang borongan ada 
target, kayak yang 
mengupas kulit ari 
kelapa itu, itu 
misalnya sekian 
ton,.sekian pikul 























P: Itu yang ibu-ibu tu 
pake shift juga? 
  











P: Berarti itu seperti 
operator juga kan pak? 
Tapi bukan operator di 
dalam ruangan kan 
pak? 













operator ni kan, yang 
namanya operator ni 
yang pegang mesin, 
yang pegang mesin di 
sini laki-laki semua, 
ibu-ibu tidak ada 
pegang mesin tidak 

































P: Jadi kalo gitu, ibu-
ibu itu dipanggilnya 






R: MP..MP sama 
mengupas dia. MP 











R: Itu lah tu yang 
mengupas kulit ari 
kelapa tu, 
sortir..processing-





















P: Tapi hitungannya 
karyawan juga, tapi 
beda kalo laki-laki 
pegang mesin..ibu-ibu 




R: iya laki-laki 








P: Tapi tetap pake 





























P: Berarti beban 
kerjanya 8 jam lah 















R: iya 8 jam itung 
lembur dia, kan ada 
juga lemburnya kalo 
borongan ehh untuk 
yang harian 
maksudnya. Kalo yang 
borongan ni kan 
berapa dia 
dapat..segitu lah 
duitnya, kadang lebih 
dia dapat. Kalo yang 
harian kan 






















Kalo lebih kan 
dihitung lagi berapa 
perjamnya, ada yang 










R: Iya, hitungan 












P: Itu, kalo ee seperti 
itu, pernah gak pekerja 
wanitanya pingsan di 
tempat kerja? 
Kelelahan 











R: Pernah,.iya ada 
kadang ada beberapa 
pekerja wanita yang 
pingsan. Karena 
kan,.kerjanya itu di 
luar ruangan, seperti 
menyortir kelapa, 
menjemur, mengupas 
kulit ari kelapa..itu 





































berapa ratus pak kira-
kira? 
  







ada 400an sekarang. 
Kemaren aja waktu 
tahun lalu ada sekitar 
300an 
sekitar 400 





















P: Berarti sekarang 
bertambah ya pak? 
  




P: Itu rata-rata ibu-ibu 



















R: Ada juga anak-
anak gadis ni, remaja-
remaja tanggung juga 
ada Saya lihat 

















kalo ibu-ibu banyak. 
Bikin aja misalnya 
kalo ibu-ibu tu 50%, 












P: Berarti mayoritas 





R: Iya banyak ibu-ibu, 
banyak ibu-ibu kalo 













P: Baik pak, sampai di 
sini dulu. Nanti kalo 
ada yang informasi 
tambahan yang Saya 
butuhkan, apa boleh 























P: Baik pak, kalo gitu 
Saya ucapkan 
terimakasih sudah mau 
meluangkan 
waktunya..Wassalamu



















Verbatim Wawancara  
Hari / Tanggal : Kamis / 10 Oktober 2019 
 
 
Nama Pewawancara : Resmi Nur Asni 
Inisial Responden : UF (operator produksi) 





















amat malam , 
terimakasih 
sebelumnya sudah 
mau ee jadi subjek 
wawancara Saya. Jadi 
eee Saya ingin 
bertanya beberapa 
pertanyaan aja sih 
mengenai pekerjaan 





























P: Sebelumnya Saya 
mau bertanya dulu 
usia ibu,.ee kira-kira 
di sini berapa ya buk? 
  
4 20 R: sekarang 33 Usia 33 tahun  
5 21 
22 
P: 33,.nah anak ibu 
ada berapa buk? 
  




P: Yang paling kecil 





R: Yang paling kecil 
itu 3 tahun setengah 









P: 3 tahun 
setengah,.baiklah buk 
kita langsung ke 
pekerjaan saja ya buk 
  










P: Di sini kan ibu 
bekerja di sebuah PT, 
















































P: Itu dalam seharinya 





R: Kalo lagi banyak 








P: 12 jam,.wah itu 
kalo dengan keluarga 
bagaimana buk? Itu 
bisa sampai 12 jam di 






















R: Yaaa waktu 
bersama keluarga agak 
berkurang sih, sama 
anak-anak berkurang. 
Paling kalo udah 
nyampe rumah,.main 
bentar terus udah 















P: Ya itu suami tidak 
protes atau anak tidak 
protes dengan jam 













































































R: Kalo suami sih kan 
karena udah 
kesepakatan bersama 
kalo istrinya boleh 
kerja,.ya yaa gak 
protes sih. Tapi kalo 
anak,.ya kadang masih 
belum bisa ngerti 


























R: Yaa kadang 
anaknya ee mamak 
kok kerja terus gitu, 
kadang diaaa..pas mau 
berangkat kerja ya 










P: oo karna ditinggal 
gitu ya buk anaknya 
 



























gitu gak pernah suami 
gitu mengeluh karena 
kelamaan di tempat 
kerja gitu..karena 
kurang mengurus 
rumah tangga atau 














































































R: Eeemm kalo suami 
gak sih kan karena ini 
kan kan udah terbantu, 
terbantu dengan 
istrinya bekerja kan 
terbantu kan, ya 









P: Oo jadi lebih ke 
anak ya buk? 
 













P: Nah itu kan tadi eee 
ibuk dan suami ibuk 
kan sama-sama 
bekerja, dan anaknya 
kan masih kecil, 




ibunya selalu di 
sampingnya kan buk. 








buk, kan ditinggal ee 
sama siapa buk,.ada 






















R: Kaloo Saya 
sih,.dititip ke 
neneknya, kalo sama 
orang lain juga kan 


































P: Itu kan tadi tentang 
bekerja kan,.kayak ada 
shift malem, pagi kan 










































R: Kalo kesehatan yaa 
udah pasti terganggu 
ya kan, waktunya 
istirahat dibuat 
bekerja,.ya tapi ya 

































P: Yang paling sering 
itu seperti apa buk, 
kesehatannya..seperti 
demam ataukah 
pernah pingsan di 








R: Yang paling parah 
sih,.pernah pingsan 
pernah, waktu shift 
malam pernah pingsan 
tapi gak di tempat 
kerja sih,.di rumah 
 
Pernah pingsan 






P: Di rumah,.berarti 
yaa daya tahan tubuh 
juga ya buk 
terganggu..seperti itu 
 















P: Berarti itu kan eee 
dengan jam kerja 
seperti ini apa 
keluarga,.selain suami 
atau anak itu ada yang 
kayak ngeluh, kayak 
tadi kan kayak anak 
dititipin ke orang tua, 
nah apakah orang tua 
ibu pernah kayak eek 
omen atau komentar 
gak usah lah kerja 
gini-gini atau anak 
atau bagaimana seperti 














R: Ada sih yang dulu 
komen waktu anak 
dititpin yang pertama 
yang sama,.tapi bukan 
neneknya kan, ada 
juga sama keluarga 
juga,.udah kerjanya 
gak usah lama-lama 
kasian anak gitu aja 





















































R: Yaaaa karna masih 
kita masih ada 
kebutuhan ya didengar 
aja sih iya nanti gitu 













P: Ooo berarti karena 
masih tuntutan juga ya 
buk susah juga  
 





P: Jadi kayak dikasih 
penjelasan secara 
baik-baik aja terhadap 
keluarga  
 




P: Berarti sejauh 
ini,.itu menurut ibu 
















perusahaan ibu itu 
termasuk beban kerja 














































































lah, cuma ya karena 
harus bagi tugas 
rumah sama di PT di 
tempat kerja,.cuma ya 
itu aja sih  
Beban kerja di 













P: Eee karena lama ee 
di tempat kerja apa 
pekerjaan rumah tu 
sempat terbengkalai 










R: Sudah pasti kalo 
pekerjaan rumah kalo 
kayak terbengkalai itu 
udah pasti. Kalo 
masak..kadang ya 
ujung-ujungnya ya 












P: Ee ibu e pakai 
asiten rumah tangga 










sendirian aja sama 
































P: Jadi saling 
mengerti aja ya buk 
 






P: Paling ya kalo 
capek kali ya paling 
yaa kayak yang ibu 
bilang tadi..makan di 














P: Tapi sejauh ini gak 
pernah yang 
kayak..kesehatan tu 
sampe kayak dirawat 
gitu gak buk, karena 
pekerjaan tu karena 









R: Gakk, yang dirawat 
belum pernah sih, 
yang paling apa itu 
cuma,.uma kalo 
pingsan pernah tapi 










P: Oke buk ee sampe 
di situ dulu 
wawancaranya, jika 











































Verbatim Wawancara  
Hari / Tanggal : Kamis / 10 Oktober 2019 
Nama Pewawancara : Resmi Nur Asni 
Inisial Responden : DL (operator produksi) 







Uraian Wawancara Ide Utama Tema Tema Umum 


























terbuang untuk Saya 
wawancarai  
  





P: Di sini eee Saya 
mau tau dulu e usia 
kakak untuk tahun ini 
berapa ya? 
  




P: 26 tahun,.ee anak 
kakak udah ada 
berapa? 
  
8 19 R: 3 Anak 3  
9 20 P: Yang paling kecil?   
10 21 
22 
R: Yang paling kecil 
baru 5 bulan 
Paling kecil 











P: Baru 5 
bulan,.masih baru 
banget ya kak. Di sini 
kan ee kakak kerja nya 
kan di perusahaan atau 
PT lah kerjanya kan, 
dimana kan jam 
kerjanya itu kan pake 
shift kan 
   
 
 
12 32 R: Iya benar,.3 shift Bekerja 3 shift Responden 
menjelaskan 










R: Pagi, sore, sama 
malam 







P: Nah itu dalam 
seharinya kakak bisa 













































P: 7 jam kerja,.itu kalo 
pemesanan banyak 
apakah ada kayak 
lembur,.atau apa gitu 
kak? 
 






P: Kira-kira kalo sama 
lembur berapa jam di 
tempat kerja kak? 
 




P: Berarti sekitar 10 
jam an ya di tempat 
kerja 
 







P: Dengan selama itu 
di tempat 
kerja,.gimana waktu 
kakak dengan keluarga 














R: Sebenarnya sih 
tertanggu, cuman yaa 
kewajiban..ituu harus 


































































P: Tapi kan di satu sisi 
di sini 107t utu107 
suami kak gitu,.yang 
lebih wajib untuk 
mencari nafkah kan 
kak. Nah itu gimana 
dengan lamanya kakak 
di tempat kerja seperti 
itu,.apakah suami 
pernah komplen atau 
anak-anak pernah 
komplen dengan 



















untuk waktu itu tu 
otomatis memang 
berkurang sama 
keluarga kan, hanya 
saja untuk memenuhi 
kebutuhan..suami 
memang bekerja, 
Cuma kalo Cuma 
mengandalkan gaji 
suami belum tentu 
cukup untuk segala 
kebutuhan yang ada, 
kalo pun cukup ya 























mikirnya untuk ke 
depan,.makanya ikut 
turun membantu untuk 





































P: Untuk membantu 






































P: Itu..apa suami gak 
pernah komplen di 
rumah belum terurus 
atau anak gak 
terurus,.seperti itu 
kak? Gak ada komplen 
atau tanggapan gitu 
kak? 
 










P: Anak-anak gak 
ngeluh gitu ee mama 
nya pergi keluar, 
waktu bermain 
bersama jadi 








R: Kalo itu, kalo hari 
kerja biasa..yaa udah 
dimaklumin karena 
bekerja, Cuma dikasih 




saat hari libur 
diajak jalan-
jalan 





tetap ada kayak 





































































R: Ada he’eh ada 







P: Berarti anak bisa 
mengertilah kerja gitu 
kan gak bisa jalan-
jalan atau kemana gitu  
 














P: Jadi gak terlalu..ee 
jadi anak bisa 
mengertilah di sini ya. 
Terus kalo yang kayak 
tadi 109ana da yang 
masih berusia 5 
bulan,.masih sangat 
butuh ibunya, itu 
gimana kalo 
seandainya kakak 
masuk jam malem 
gitu, kena shift malem 

















P: Di sini kan tadi 
posisinya kakak dan 
suami sama-sama 
bekerja, nah kalo 
seandainya eee waktu 
kerjanya itu 
bebarengan itu 







siapa? Apakah ada 








R: Oooh ada orang tua 
di sini 
Jika bekerja di 
jam yang sama, 




P: oo jadi dibantu 
sama orang tua  
 







P: Nah kan tadi 
dengan bekerja dengan 
menggunakan shift 


























































R: Kalo untuk 
kesehatan,.kita bisa 
kontrol dari shift 
kerjanya, kalo..kalo 
shift malam ya kontrol 
waktu tidurnya, pola 
makannya. Kita udah 












P: Itu eee kakak 
kerjanya udah berapa 




R: Kalo di sana..udah 
4 tahun 
Sudah bekerja 




P: Udah 4 tahunan. 
Nah apakah selama 4 










kayak pingsan di 
tempat kerja,.pernah 





















































































P: Berarti pernah juga 
lah ya sakit,.ha itu apa 
karena 
kerjaan..bekerja terlalu 
banyak atau karena 
memang ada sakit atau 
karena? Atau itu 
sakitnya karena 










a tergantung musim, 
kalo dari kemarau ke 
musim hujan itu juga 
















P: Tapi apa pekerjaan 
sempat pernah 
mempengaruhi 
kesehatan? Kakak kan 
udah 4 tahun ni 
bekerja dengan jam 







221 sendiri? conflict 






P: Tidak pernah, 
berarti..berarti masih 
bisa dikontrol ya kak 
dengan menjaga pola 
makan, istirahat 
 


















P: Udah 4 tahun 
bekerja dan anak juga 
masih kecil,.selama itu 
pernah gak mengalami 
masalah bersama 
keluarga? Kan tadi 
suami oke karena udah 
kesepakatan kan 
bersama kerja untuk 
bantu suami, tapi 
apakah 
keluarga,.kayak orang 
tua dari suami atau 
orang tua dari mbak 
pernah komplen gak 
kalo apa..kalo kakak 



























































R: Yaaa kalo suami 
Saya pun masalah 
ninggal-ninggalin 
kerja itu ya sudah tau 
bahwa tanggung 
jawabnya seperti apa, 















udah permisi duluan, 




















P: Kalo dari keluarga 
sendiri, kayak dari 












R: Kalo dari orang tua 
gak ada komplen, tapi 
ada..ada perstujuan 
antara suami istri soal 
itu,.yang penting bisa 

















P: Itu pernah gak 
pekerjaan juga dibawa 
pulang ke rumah kalo 








































P: Berarti ya kerja di 





R: Iya, di rumah ya 









P: Menurut kakak, 
pekerjaan 
ini,.pekerjaan yang 










termasuk ke dalam 
pekerjaan yang 
terhitung berat atau 
seperti yaa seperti 



















































P: Mungkin ya, 
mungkin karena udah 
terbiasa juga ya kak 
dengan pekerjaannya 
 






P: Berarti kalo 
dibilang ada 
masalah,.ya ada, tapi 
karena sudah saling 
membicarakan juga  
 








P: Anak pun juga gak 
ada yang komplen 
karena di akhir pekan 










P: Oke kak, untuk kali 
ini wawancaranya 
sampai di sini dulu, 
nanti ee jika ada data 






















P: Kalo begitu 
terimakasih banyak ya 
kak,.selamat malam 
  
















Verbatim Wawancara  
Hari / Tanggal : Jum’at / 11 Oktober 2019 
Nama Pewawancara : Resmi Nur Asni 
Inisial Responden : RD (operator produksi) 
Jenis Kelamin : Perempuan 





































terimakasih sudah mau 
menyediakan 
waktunya untuk Saya 
wawancarai  
  







P: Di sini ee 
wawancaranya biasa 
saja kok, jawab saja 
apa yang dirasakan 
saja dengan sejujurnya 
kalo bisa hehee.. 
  





P: Di sini e 
sebelumnya eee mbak 
nya itu umur berapa 
ya? 
  




P: 28 tahun,.e di sini 
mbak nya mempunyai 
anak? 
  
10 26 R: Punya, satu orang Anak 1  
11 27 
28 
P: Ee itu usianya 
berapa? 
  




P: 7 bulan,.baru 
banget ya mbak. Nah 














kerjanya kan di PT 
kan mbak, nah itu 
kira-kira seharinya itu 



















































R: Di tempat kerja 
kalo..eee 8 jam, kalo 
seandainya kalo ada 
lembur tambah jam 
nya tambah 3 jam 
lagi,. Tapi itu jarang 




8 jam, jika 
lembur 





P: Berarti bisa 
nyampe 10an jam gitu 
ya mbak di tempat 
kerja 
 
























P: Kan anaknya masih 
7 bulan itu, itu lagi 
butuh banget orang 
tuanya, gimana itu 
mbak menanganinya 
dengan kalo berada di 










R: Yaa itu kan harus 
cari penitipan anak 
juga ya begitu, dan 
persediaan susu juga 
harus ada, 













P: Berarti ee pake jasa 













































































P: Nah ee itu dengan 
suami apakah ada 
kayak ee suami gak 
komplen sampai anak 
harus dititipkan demi 
kerja gitu, gak ada? 











R: Yaaa ya gak 
masalah juga, karena 
kan..kayamana yaa, 
kan sekarang itu kan 
susah gitu, kalo Cuma 
dari suami takutnya 
















P: Jadi karena 
tuntutan ekonomi juga 
ya mbak 
 





P: Tapi itu e sejauh ini 




















sama suami walaupun 
masih kerja gitu kan, 

















































































P: Kalo e masalah 
keluarga besar seperti 
orang tua suami 
ataupun orang tua 
mbak sendiri gak ada 
komplen masalah 
harus ninggalin anak 
















R: Kalo komplen yaa 
kalo dari orang tua 
iya,.malah nyuruh apa 
ee dititipkan ke 
kampung, tapi 
kayanya kalo dititipin 
ke kampung orang tua 
yang jaga kayanya 
berat juga ya jauh dari 
anak. Kalo dititip 
sama orang kan tiap 
hari kita bisa jumpa 







































P: Nah dengan berada 
di tempat kerja selama 
itu,.gak e masalah 
kesehatannya gak 
terganggu? Pernah 
sakit atau bagaimana 









































































P: Misalnya mbak, 
tadi kan kalo ada 
lembur kan bisa sampe 
10 jam di tempat kerja 











R: InsyaAllah gak, 
yang penting kan ini 
kan..banyak istirahat 
aja di rumah, iya 














P: Berarti sejauh ini 




sakit,.atau apa gitu? 
 













juga sakit see..dua 
minggu kayanya 
pernah drop, mungkin 
karena apa..habis 
melahirkan itu satu 
minggu masuk pagi 
satu minggunya masuk 

















































































P: Oo jadi karena 
kecapekan juga ee 
hitungannya masih 
awal-awal melahirkan 










R: Iya,.masih baru 3 
bulan kan, pertama 
masuk pagi, terus satu 
minggunya lagi 10 
jam..masuk jam 8 
malam pulang jam 10 
pagi,.langsung drop 
besoknya 

















P: O jadi ketika awal-
awal masa melahirkan 
itu pihak PT gak ada 
ngasih konpensasi 
untuk selalu pagi atau 





R: Awalnya dikasih 
















































P: Tapi ya tadi pernah 
sakit kata mbak kan 
 








P: Jadi kan, itu ee di 
sini dengan jam kerja 
yang padat kayak 
gitu..itu menurut mbak 
kerjanya lumayan 
berat atau masih 





















R: Masih standar sih 
soalnya kan kalo di 
rumah itu masih eee 
berat kan ngurus anak, 
kalo Saya sih ee 
berbagi aja sama 
suami masalah 
pekerjaan di rumah, 
biar lebih ringan gitu  
Pekerjaan di 












P: Jadi sejauh ini tidak 
terlalu mengganggu 



















P: Baik mbak, sejauh 
ini sampe situ dulu, 
nanti kalo ada ee data 
yang Saya butuhkan 
lagi,.Saya bisa 

































Verbatim Wawancara  
Hari / Tanggal : Minggu / 13 Oktober 2019 
Nama Pewawancara : Resmi Nur Asni 
Inisial Responden : DA (operator produksi) 





















































Di sini ee sebelumnya 
ee Saya ingin 
mengetahui dulu umur 
mbak kira-kira berapa 
ya untuk tahun ini? 
  
4 17 R: Kalo tahun ini 37 Usia 37 tahun  
5 18 
19 
P: 37,.nah mbak udah 
memiliki berapa anak? 
  
6 20 R: 3 Anak 3  




R: Yang 2 cowok, 1 
cewek umurnya 6 
bulan 
2 cowok dan 1 
cewek. Paling 





P: Yang paling kecil 6 
bulan? 
  




P: Nah..mbak bekerja 












12 31 R: Udaaah 5 tahun lah Sudah bekerja 















P: 5 tahun,.selama 5 
tahun bekerja ini ee 
pernah gak ee ada 
masalah gitu terhadap 
kegiatan apa..terhadap 
tugas rumah 
tangganya kan di sini 
mbak juga mempunyai 
anak kecil gitu, pernah 
gak terganggu tugas 
rumah tangganya 






















































R: Yaa paling ya kalo 
ini lah kalo anak lagi 
sakit,.ya itu kak Dini 
cuti, harus cutilah kan 
gak mungkin kan 
mentingin kerjaan 
daripada anak kan  
Kalo anak sakit 
terpaksa cuti 
bekerja, karena 




15 51 P: Iya  
16 52 R: Ha kayak gitu lah  
17 53 
54 
P: Oo berarti tetap 






R: Iya,.tapi yang jaga 
pun,.yang penting 
anak nomor 1 






P: Itu biasanya berada 
di tempat kerja itu 








20 63 R: 8 jam kerja 8 jam kerja 








Kaloo lagi pesanan 
meningkat apakah 
kayak ada tambahan 






















































P: Over time,.itu kalo 
over time tu kira-kira 
bisa sampe berapa 
lama,.berapa jam di 





R: Paling 3 jam 
stengah lah 






P: Berarti bisa 
nyampe jadi 10 sampe 
11 jam di tempat kerja 




R: He’eh iya. 11 jam 
lah 
11 jam berada 









P: Selamaaa,.kan lama 
di tempat kerja tadi 
sampe 11 jaman 
seperti itu, nah itu 
suami gak pernah 
komplen terlalu lama 































ini lembur kan, anak 
pun yang jaga kan 
orang juga kan, jadi 
bilang juga sama yang 





















P: Oo berarti anak 






R: Iyaa, tetangga 




31 108 P: Yang dikenal juga  





P: Tadi kan kerja udah 
kurang lebih berapa 


















P: 5 tahunan,.selama 5 
tahunan bekerja itu 
pernah gak sakit 
karena pekerjaan gitu, 
atau capek, atau 
pernah sakit gak 
karena kerjaan terlalu 
lelah,.sampe pernah 
pingsan atau pernah 
dirawat atau? 
















R: Gak, insyaAllah 
gak. Kalo capek-capek 











kerja sambil ngurus 
anak kan  
lelah biasa menjelaskan 
dampak dari 
tekanan kerja 37 130 
131 
132 
P: Oo jagi gak pernah 
yang fatal, sampe sakit 



















P: Nah itu kan tadi 
akibat bekerja kan 
anak jadi dititipin, 
keluarga besar gimana 
tanggapannya, apa 
pernah komplen gitu 
yaudahlah gak usah 
kerja daripada anak 
dititipin ditinggal-





































































R: Hmm sebenarnya 
itu gimana yaa,.kakak 
pun kerja untuk 
kemajuan anak juga 
untuk masa depan 
anak. Sekarang kan 
apa-apa mahal, kalo 
ngarep satu 
kerja,.ngarep suami 
untuk makan aja 
cukuplah iya kan, tapi 
kan setidaknya kita 
mau punya rumah mau 



























masa depan anak juga 
kan,.biaya sekolah 
anak, semua kan 
diperhitungkan. 
Makanya kakak 
bekerja sambil bantu 
suami, itu lah niatnya 
memang begitu,.untuk 





























P: Berarti kembali lagi 
karena,.karena 





R: Iya biaya besar, 








P: Kalo Cuma sendiri 
itu kayanya kurang 






R: Iya kurang, paling 
kalo cuma untuk 













P: Itu kalo dengan 
kondisi seperti itu, itu 
di rumah gimana 
dengan..kan udah 
capek ni bekerja 8 jam 




























asisten rumah tangga 
atau tetap dikerjakan 


















































R: Tetap, pulang kerja 
tidur bentar, stengah 
jam ee itu kan nanti 








dan semuanya. Yang 
penting pokoknya 
mandiin dia dulu, 






















P: Nah itu sekalipun 
emang gak pernah 
kayak eh capek 
ni,.yaudah beli 







































































R: Enggak,.kak Dini 
gak mau kayak gitu. 
Tetap,.walaupun 
bekerja, itu pagi jam 5 
kan Dini udah bangun 
udah masak, buat 
sarapan, buat makan 




harus utamakan rumah 
juga, keluarga juga 
 
 


















P: Kan kalo misalnya 
kan di PT pake shift 
kan mbak, kalo 
seandainya masuknya 
shift malem itu gimana 
dengan anak yang 














R: Tetap juga, kan 
yang jaga 
pengasuhnya juga kan, 
yang pasti kalo masuk 
malam,.sekitar jam 11 
gitu kan, aa nanti jam 
10 kan si dedek udah 
tidur tu, itu biasanya 
nanti paling dia 
tebangun antara jam 3 















susu,.abis itu kan dia 
tidur lagi. InsyaAllah 







































P: Jadi walaupun 
masuk malem tetep 










































R: Iya,.gak, suami kan 
kerja juga kasian kan, 
takutnya nanti 
terganggu dia pagi, dia 
masuk pagi terus, 
makanya ya pas kalo 
masuk pagi, kalo 
masuk malam kan 
pulangnya pagi,.nah 
jadi dari pagi sampe 

















P: Berarti pas lagi 
kerja aja dititipin kaya 
gitu? 
 




P: Nah tadi kan 
anaknya 3, yang 





R: 7 tahun, udah kelas 
1 
Anak pertama 
berusia 7 th 
59 284 
285 
P: Udah 7 tahun, itu 











pernah gak anaknya 
komplen kayak ibunya 
di tempat kerja terus, 
jadi waktunya untuk 





















































































R: InsyaAllah gak, 
pernah sih,.pernah 
komplen mama kerja 
terus. Sebagai orang 
tua ya kita nasehati 
gitu,.adek mama kerja 
sama ayah kan nanti 
untuk adek juga, nanti 
adek beli ini beli itu 
kan, nanti kalo mama 
gak kerja gak bisa beli 
apa-apa lah,.nanti adek 
minta ini it utu ya gak 
dapet..gak bisa 




















P: Nah itu untuk 
nanggulanginya 
apakah ada kayak 
nyediain waktu nanti 
pas di akhir pekan 






R: Iya, kalo tiap hari 
minggu kan itu kami 











sore tu kalo gak siang 
tu bawa lah jalan 
sekeluarga,.ke tempat 
hiburan lah gitu, 



















































P: Tetap ada quality 






R: Pasti, pasti itu kalo 
gak kan nanti anak itu 


















P: Oo jadi sejauh ini 
ee keluarga masih 
tetap dijaga ya mbak 
ya gak ada yang 
sampe berantem gitu 
karena sama-sama 
udah mengerti gitu 
kalo kerja ini untuk 
anak,.untuk apa itu, 
selagi masih bisa 















P: Kesehatan pun 
sejauh ini masih bisa 
dijaga, sakit-sakit dikit 
masih biasa, tapi kalo 
















apa gak pernah yang 
parah sejauh ini gak 



















































































P: Dengan..kan udah 5 
tahun ni di PT 
tersebut, nah itu 
menurut mbak gimana 
pekerjaan di 
sana,.apakah termasuk 
dalam kategori beban 






R: Gak, selama ini 
insyaAllah gak 
Pekerjaan di 




P: Masih sanggup ya 
mbak 
 




P: Berarti di sana ee 
lingkungannya masih 







R: Iya masih enak, 
nyaman, istilahnya 
teman-teman pun 
enak, kompak, dalam 










P: Eee kalo iya ada 
masalah-masalah dikit 
ya biasalah tempat 











gak bawa pekerjaan 



















P: Oo berarti 
pekerjaan ya di tempat 
kerja, di rumah ya 










R: Iya bener, di rumah 
ya di rumah, pokoknya 
udah lain itu. 
Pokoknya kerja,.kerja 
di tempat pekerjaan, 
kalo di rumah untuk 
keluarga,.mikir anak, 
udah untuk keluarga 
Kerja ya di 
tempat kerja, 














P: Nah oke untuk saat 
ini sampe di situ dulu, 























































Verbatim Wawancara  
Hari / Tanggal : Senin / 30 Desember 2019 
Nama Pewawancara : Resmi Nur Asni 
Inisial Responden : UF (operator produksi) 





Uraian Wawancara Ide Utama Tema Tema Umum 































P: Terimakasih ee 
sebelumnya udah 
bersedia untuk mau 
diwawancarai lagi 
untuk kelanjutan yang 
kemarin 
  













P: Ini sama kok, 
jawab aja apa yang 
dirasakan. Baiklah kita 
mulai saja ya.. ini 
pertanyaannya apakah 
kebiasaan di tempat 
kerja itu mengganggu 
kehidupan di dalam 
keluarga? Misalnya 
kayak perilaku ee di 
tempat kerja terbawa 








R: Eeee gak sih, kalo 
di rumah yaa bersikap 
seperti ibu rumah 






























P: Merasa sulit gak 
untuk menyesuaikan 










































































8 37 R: Gaak juga Tidak sulit 
9 38 P: Mudah-mudah saja  





P: Berbeda gak ee 
perilaku yang 
diterapkan di tempat 



















P: Ee misalnya di 
rumah kan harus 
bersikap lemah 




tangga sedangkan di 
tempat kerja kan harus 













R: Ooiya itu aja sih. 
Kalo yaa itu kalo di 
tempat kerja harus 
agak lebih..agak 
gimana ya, ya itu tadi 
karena harus ada 
target-targetnya kan, 
jadi ya harus betul-
betul gak bisa santai 
gitu, kalo di rumah 
kan agak santai  

















P: Ngerasa sulit gak, 
harus,.sedangkan di 
rumah kita bisa santai 
sedangkan di tempat 






























































R: Iya sih agak,.ini 



















R: Pokoknya yaa,.kalo 
udah mau berangkat 
ke PT wiihh 
harus,.kayanya ada 
rasa malasnya juga 






















P: Jadi ngerasa yaa 
mau gak mau tetap 
dijalani, di rumah 
seperti ini..di tempat 
kerja seperti ini. Jadi 
ada rasa sedikit 
terbebani juga seperti 
itu 
 







masalah di rumah dan 





































































R: Kalooo..gak sih, 
sama aja sih cara 
ngadepin masalahnya 
141ak an sama-sama 
kayamana ya eeee kalo 
di rumah masalah ya 
harus di omongkan 
juga kan bersama 
suami misalnya ada 
masalah, kalo di PT 
pun ya kayak gitu kalo 





















P: Dibicarain gitu ya, 
e jadi cara 
penyelesaian masalah 
di tempat kerja dan di 
















P: Kaloo kan di rumah 
dan di tempat kerja itu 
sikap yang diterapkan 
yang ditampilkan kan 
















R: Eeee gak juga kalo 
















masih gadis dan yang 
udah berkeluarga, 
misalnya temannya 
yang di bawah 





















































































P: Kan tadi dari segi 
perbedaan umur kan 
pastinya kan ada 
perbedaan juga dari 
tingkah lakunya. Itu 














R: Gak juga, kalo 
Saya sih 
menyesuaikan diri yaa 
ngikutin aja kalo 
kawannya di bawah 
umur ya ngikutin 
aja,.seini kita sih, kalo 
cerita, kalo kayak 















P: Ee apakah juga ee 
tadi kan sebenarnya 
juga sedikit sulit juga 
untuk apa ee kalo 
menyesuaikan lebih 


















tempat kerja dan di 
rumah itu kan berbeda, 
yang di rumah tadi 
kita bisa santai..di 
tempat kerja kita harus 
mengejar target, nah 
itu awal-awal banget 
kerja dulu itu sulit gak 
untuk menyesuaikan 
di tempat kerja harus 
kayak gini, apakah 
masih terbawa suasana 
























































R: Iya, kalo awal-awal 
memang terasa 
sih,.sulit kayak gitu. 
Karena kan sudah 
terbiasa di rumah 
kerjanya kan tidak 
terlalu dikejar, 
sedangkan di PT kan 
harus dikejar. Harus 
menyesuaikan sih, 
agak lama juga lah 




















P: Di tempat kerja 
juga harus bersikap 
tegas apakah harus 
bersikap tegas atau 
















































R: Kalo di tempat 
kerja yaa harus tegas 
sih, serius maksudnya 
serius bukan tegas sih 
kalo kerja kan 
 
Kalo di tempat 
kerja harus 










P: Iyaa,.itu pernah 
terbawa ke rumah gak 
karena saking seharian 
bekerja,.kan seharian 
harus seperti itu, nah 
ketika pulang ke 
rumah itu terbawa 







































R: Kadang kalo lagi 
ada masalah di PT itu 
kadang kalo ke rumah 
kadang agak kebawa, 
kadang kalo misalnya 
habis dimarahi gitu di 
PT kan kalo ada 
kesalahan,.ke rumah 
















P: Orang rumah 
ngeluh gak dengan 






R: Kalooo suami sih 
gak sih..biasa aja dia. 
Paling marahnya biasa 


















































P: Oo dilampiasin ke 
anak 
 








P: Itu anak pernah 
komplen ee dimarahin 
seperti itu? Karena 
kan awalnya gak ada 
salah, karena mood 
kurang baik akibat di 










R: Yaa kalo anak 
diam aja sih, kalo 
dimarahi kayak 
gitu,.paling dia gak 
ngerti gak ngomong, 
tapi kan di dalam 
hatinya juga kesal,.tapi 
kan dia gak ngomong 
Anak diam saja 
ketika 
dimarahi, tapi 





41 249 P: Didengerinnya  
42 250
251 






P: Oo jadii e kadang 
terbawa juga suasana  
 




P: Nah kalo suasana 
rumah pernah terbawa 














R: Kaloo misalnya 
ada masalah gitu 
paling kalo..kalo yaa 











P: O jadi gak 
konsentrasi 












































P: Terus kalo dari 
segi..kan di rumah tadi 
bisa santai, nah apakah 
pernah terbawa ke 
tempat kerja,.ah lupa 
ni kalo ini lagi di 
tempat kerja..tapi asik 
juga santai di tempat 


























R: Gak, gak sih. Kalo 
di tempat kerja 
udah..saatnya untuk 
serius ya serius 
Di tempat kerja 
saatnya untuk 




P: Udah bisa 
membagi..membagi 






R: Iyaa, udah tau 
memposisikan di 
rumah apa inilah,.di 














P: Tapi ee tadi tetap 
pernah juga terbawa 
suasana tempat kerjaa 
ke rumah, terus juga 
awal-awal masih sulit 
menyesuaikan diri 
karena di rumah bisa 




















target. Kalo cara 
menyelesaikan 
masalah tadi hampir 
sama aja di rumah dan 






diri di tempat 








































































P: Jadii ee sejauh ini, 
tapi perilaku di rumah 
maupun di tempat 
kerja aman-aman aja 
atau pernah gak terjadi 
sesuatu yang ee 
apa,.yang lumayan 
kayak apa bahasanya 
ya..kejadian yang 
besar lah gitu, karena 
lama di tempat kerja 
seperti ini..di rumah 





R: Gak,.belum pernah 
yang masalah yang 










P: Cuma tadi kalo ada 
masalah di rumah,.ya 
paling kerjaan jadi 




















P: Selamaa e kurang 
fokus ni,.pernah gak 
kerjaan tu kayak salah 





















































misalnya kalo kan 
kalo kerja bagian 
ngecek barang ya 
pernah terlewatkan sih 




















R: Iya jadi kena tegur. 
Jadi udah kena 
masalah di rumah,.di 




Di rumah dan 
















R: Yaa kalo udah kena 
marah ya harus terima 
kalo di PT kena marah 
ya harus terima 
resikonya mau 
warning ya terima. 










P: Nah itu kan di 
rumah ada masalah,.di 
tempat kerja ada 















Nah itu kan otomatis 
kan diri pun ngerasa 
kayak mood jadi 
kayak kurang kan, itu 
ngembalikannya lagi 
gimana untuk tetap 

































masalahnya dulu lah, 
ya dibicarakan dulu 
kalo masalah keluarga 
iya kan. Kalo udah 
selesai masalah 
keluarga nanti kan 
kalo udah selesai 
masalahnya..udah bisa 
lanjut, ini mood nya 



















P: Kalo kalo begitu. 
Ee wawancaranya 
sampai di sini dulu, 
nanti kalo misalnya 





















P: Terimakasih, e 
nanti kalo misalnya 
ada apa ee dikabari 
lagi 
  






















































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORK-FAMILY CONFLICT 
A. Definisi Operasional 
Work-family conflict adalah konflik yang dirasakan oleh wanita yang 
bekerja, dimana tekanan dari peran pekerjaan dan peran keluarga saling 
bertentangan sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam diri individu tersebut. 
Work-family conflict diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala 
Putra (2017) yang disusun berdasarkan teori Greenhaus & Beutell (1985). 
 
 
Peneliti melakukan modifikasi pada respon, bahasa, kontektual, dan jumlah 
aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, work-family conflict 
terdiri dari tiga dimensi; 
a. Time-based conflict 
Time-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika waktu yang 
dihabiskan untuk kegiatan dalam satu peran umumnya tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan dalam peran yang lain. Time-based conflict 
berkaitan erat dengan jadwal kerja yang berlebihan. 
b. Strain-based conflict 
Strain-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika 
ketegangan dalam satu peran mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
peran yang lain. Gejala ketegangan yang sering muncul adalah kecemasan, 
kelelahan, depresi, apatis, dan menjadi cepat marah.  
c. Behavior-based conflict 
Behavior-based conflict merupakan konflik yang muncul ketika pola 
dari suatu perilaku pada peran yang sedang dijalankan tidak sesuai 




B. Skala yang Digunakan  : Skala Work-Family Conflict 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 36 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak  
  sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
E. Petunjuk    : 
 
 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam work-family conflict yang meliputi time-based 
conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict. Bapak/Ibu 
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau 
tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi 
tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 





















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
BEBAN KERJA 
1. Definisi Operasional 
Beban kerja adalah sejauh mana kapasitas wanita yang bekerja mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya yang diindikasikan dari 
jumlah pekerjaan dan waktu yang digunakan dalam penyelesaian tugas 
tersebut, dimana beban kerja yang diterima oleh pekerja harus seimbang 
dengan kapasitas pekerja, baik fisik maupun psikologis. Beban kerja diukur 
menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala Prijayanti (2015) yang 
disusun berdasarkan dimensi pengukuran NASA-TLX oleh Hart dan 
Staveland (1988). Peneliti melakukan modifikasi pada bahasa, kontektual, dan 
jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Hart & Staveland (1988) membagi beban kerja fisik dan beban kerja 
mental menjadi enam dimensi, sebagai berikut: 
d. Psysical demand 
Psysical demand adalah besarnya aktivitas fisik yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan suatu tugas. Contoh: mendorong, menarik, memutar, 
mengontrol, menjalankan, dan sebagainya). 
e. Effort 
Effort adalah usaha yang dikeluarkan baik secara fisik maupun mental 
yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi karyawan. 
f. Mental demand 
Mental demand adalah besarnya aktivitas mental dan perseptual yang 
dibutuhkan untuk melihat, mengingat, dan mencari. Contoh: pekerjaan 
tersebut mudah atau sulit dan sederahan atau kompleks. 
g. Temporal demand 
Temporal demand adalah jumlah tekanan yang berkaitan dengan waktu 
yang digunakan selama pekerjaan berlangsung. Contoh: pekerjaan santai 




Performance adalah seberapa besar keberhasilan individu di dalam 
pekerjaannya dan seberapa puas dengan hasil kerjanya. 
i. Frustration level 
Frustration level adalah seberapa besar individu merasakan tidak 
aman, putus asa, dan terganggu dibandingkan dengan perasaan aman, 
puas, nyaman, dan kepuasan diri yang dirasakan.  
B. Skala yang Digunakan  : Skala Beban Kerja 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 24 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak  
  sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam beban kerja yang meliputi psysical demand, effort, 
mental demand, temporal demand, performance, dan frustration level. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) 
dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah 
satu dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan 
(KR), atau tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
BURNOUT 
A. Definisi Operasional 
Burnout adalah suatu kondisi dimana wanita yang bekerja mengalami 
kelelahan fisik, kelelahan emosional, serta kelelahan mental sebagai dampak 
dari stres yang berkepanjangan dalam situasi yang menuntut keterlibatan 
emosional yang tinggi. Burnout diukur menggunakan skala yang dimodifikasi 
dari skala Prijayanti (2015) yang diadaptasi dari alat ukur The Maslach 
Inventory (MBI). Peneliti melakukan modifikasi pada bahasa, kontektual, dan 
jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Maslach (2003) memandang burnout sebagai suatu sindrom psikologis 
yang terdiri dari tiga dimensi, sebagai berikut: 
d. Emotional exhaustion 
Dimensi ini ditandai dengan adanya perasaan lelah akibat dari 
banyaknya tuntutan psikologis dan emosional yang berlebihan, hal ini juga 
sering disebabkan karena kelebihan beban kerja atau realistis harapan yang 
tinggi. Orang mengalami kelelahan emosional biasanya menjadi mudah 
marah, mudah tersinggung, dan sikap bermusuhan dengan orang lain, serta 
kurang mampu mengontrol diri. 
e. Depersonalization 
Dimensi ini ditandai dengan adanya sikap kurang menghargai atau 
kurang memiliki pandangan yang positif terhadap orang lain, kurang 
perhatian, memiliki perasaan diacuhkan, dan kurang sensitif akan 
kebutuhan orang lain. 
f. Reduced sense of personal accomplishment 
Dimensi ini ditandai dengan adanya penilaian diri yang negatif dalam 
kaitannya dengan pekerjaan, menganggap bahwa tindakan dan usaha yang 
dilakukannya menjadi sia-sia dan tidak berharga. Dimensi ini juga 
memunculkan perasaan tidak efektif atau tidak kompeten dalam pekerjaan, 
 
 
menarik diri dari kontak sosial, serta merasa tidak berdaya dalam 
pekerjaan.  
B. Skala yang Digunakan  : Skala Burnout 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 21 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak  
  sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam burnout yang meliputi emotional exhaustion, 
depersonalization, dan reduced personal accomplisment. Bapak/Ibu dimohon 
untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan indikator 
yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau tidak relevan 
(TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) 
pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 














LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
WORK-FAMILY CONFLICT 
A. Definisi Operasional 
Work-family conflict adalah konflik yang dirasakan oleh wanita yang 
bekerja, dimana tekanan dari peran pekerjaan dan peran keluarga saling 
bertentangan sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam diri individu tersebut. 
Work-family conflict diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala 
Putra (2017) yang disusun berdasarkan teori Greenhaus & Beutell (1985). 
Peneliti melakukan modifikasi pada respon, bahasa, kontektual, dan jumlah 
aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Greenhaus & Beutell (1985) menyatakan bahwa, work-family conflict 
terdiri dari tiga dimensi; 
a. Time-based conflict 
Time-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika waktu yang 
dihabiskan untuk kegiatan dalam satu peran umumnya tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan dalam peran yang lain. Time-based conflict 
berkaitan erat dengan jadwal kerja yang berlebihan. 
b. Strain-based conflict 
Strain-based conflict merupakan konflik yang terjadi ketika 
ketegangan dalam satu peran mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
peran yang lain. Gejala ketegangan yang sering muncul adalah kecemasan, 
kelelahan, depresi, apatis, dan menjadi cepat marah.  
c. Behavior-based conflict 
Behavior-based conflict merupakan konflik yang muncul ketika pola 
dari suatu perilaku pada peran yang sedang dijalankan tidak sesuai 






B. Skala yang Digunakan  : Skala Work-Family Conflict 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 36 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak  
  sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam work-family conflict yang meliputi time-based 
conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict. Bapak/Ibu 
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau 
tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi 
tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 































LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
BEBAN KERJA 
A. Definisi Operasional 
Beban kerja adalah sejumlah kegiatan, baik dalam bentuk fisik maupun 
psikis yang harus diselesaikan oleh wanita yang bekerja selama periode waktu 
tertentu yang dalam penyelesaiannya melibatkan proses mental dan keahlian. 
Beban kerja diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari skala 
Prijayanti (2015) yang disusun berdasarkan dimensi pengukuran NASA-TLX 
oleh Hart dan Staveland (1988). Peneliti melakukan modifikasi pada bahasa, 
kontektual, dan jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Hart & Staveland (1988) membagi beban kerja fisik dan beban kerja 
mental menjadi enam dimensi, sebagai berikut: 
a. Psysical demand 
Psysical demand adalah besarnya aktivitas fisik yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan suatu tugas. Contoh: mendorong, menarik, memutar, 
mengontrol, menjalankan, dan sebagainya). 
b. Effort 
Effort adalah usaha yang dikeluarkan baik secara fisik maupun mental 
yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi karyawan. 
c. Mental demand 
Mental demand adalah besarnya aktivitas mental dan perseptual yang 
dibutuhkan untuk melihat, mengingat, dan mencari. Contoh: pekerjaan 
tersebut mudah atau sulit dan sederahan atau kompleks. 
d. Temporal demand 
Temporal demand adalah jumlah tekanan yang berkaitan dengan waktu 
yang digunakan selama pekerjaan berlangsung. Contoh: pekerjaan santai 




Performance adalah seberapa besar keberhasilan individu di dalam 
pekerjaannya dan seberapa puas dengan hasil kerjanya. 
f. Frustration level 
Frustration level adalah seberapa besar individu merasakan tidak 
aman, putus asa, dan terganggu dibandingkan dengan perasaan aman, 
puas, nyaman, dan kepuasan diri yang dirasakan.  
B. Skala yang Digunakan  : Skala Beban Kerja 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 24 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak  
  sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam beban kerja yang meliputi psysical demand, effort, 
mental demand, temporal demand, performance, dan frustration level. 
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) 
dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah 
satu dari alternatif jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan 
(KR), atau tidak relevan (TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 
memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 





















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
BURNOUT 
A. Definisi Operasional 
Burnout adalah kondisi kejenuhan yang dirasakan oleh wanita yang 
bekerja yang mengakibatkan kelelahan fisik dan kelelahan mental sebagai 
dampak dari stres yang berkepanjangan dalam situasi yang menuntut 
keterlibatan emosional yang tinggi. Burnout diukur menggunakan skala yang 
dimodifikasi dari skala Prijayanti (2015) yang diadaptasi dari alat ukur The 
Maslach Inventory (MBI). Peneliti melakukan modifikasi pada bahasa, 
kontektual, dan jumlah aitem agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Maslach (2003) memandang burnout sebagai suatu sindrom psikologis 
yang terdiri dari tiga dimensi, sebagai berikut: 
a. Emotional exhaustion 
Dimensi ini ditandai dengan adanya perasaan lelah akibat dari 
banyaknya tuntutan psikologis dan emosional yang berlebihan, hal ini juga 
sering disebabkan karena kelebihan beban kerja atau realistis harapan yang 
tinggi. Orang mengalami kelelahan emosional biasanya menjadi mudah 
marah, mudah tersinggung, dan sikap bermusuhan dengan orang lain, serta 
kurang mampu mengontrol diri. 
b. Depersonalization 
Dimensi ini ditandai dengan adanya sikap kurang menghargai atau 
kurang memiliki pandangan yang positif terhadap orang lain, kurang 
perhatian, memiliki perasaan diacuhkan, dan kurang sensitif akan 
kebutuhan orang lain. 
c. Reduced sense of personal accomplishment 
Dimensi ini ditandai dengan adanya penilaian diri yang negatif dalam 
kaitannya dengan pekerjaan, menganggap bahwa tindakan dan usaha yang 
dilakukannya menjadi sia-sia dan tidak berharga. Dimensi ini juga 
memunculkan perasaan tidak efektif atau tidak kompeten dalam pekerjaan, 
 
 
menarik diri dari kontak sosial, serta merasa tidak berdaya dalam 
pekerjaan.  
B. Skala yang Digunakan  : Skala Burnout 
  (   ) Buat Sendiri 
  (   ) Terjemahan 
  (√ ) Modifikasi 
C. Jumlah Aitem   : 24 aitem 
D. Jenis Format dan Respon : SS (Sangat Sesuai), Sesuai (S), Tidak  
sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai  
(STS) 
E. Petunjuk    : 
Pada bagian ini, Saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberi penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi dalam burnout yang meliputi emotional exhaustion, 
depersonalization, dan reduced personal accomplisment. Bapak/Ibu dimohon 
untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan  (aitem) dengan indikator 
yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif 
jawaban yang disediakan: relevan (R), kurang relevan (KR), atau tidak relevan 
(TR), untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) 
pada kolom yang disediakan. 
Contoh cara menjawab 
Aitem: Saya menerima diri Saya apa adanya (favorable) 
 R  KR  TR 
(  )  (  )  (  ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka 
Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (√) pada kolom R. Demikian seterusnya 












































Inisial      : 
Usia / Usia Pernikahan : 
Lama Masa Kerja   : 
Jumlah Anak    : 
Petunjuk Umum 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Sebelumnya, Saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan Anda meluangkan waktu untuk bekerjasama dan berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan dan Anda 
diminta untuk menjawabnya. Dalam pengisian skala ini semua jawaban 
dianggap benar. Jangan sampai ada nomor yang tidak dijawab / terlewatkan. 
Jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya.  
Petunjuk Pengerjaan Skala 
Pada skala ini, Anda diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan 
tanda (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang dianggap 
paling sesuai atau mendekati dengan apa yang Anda rasakan. 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS: Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No  PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya yakin dapat mengatasi 
setiap masalah  
√     




No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Walaupun sibuk bekerja, Saya tetap mampu 
berkumpul bersama keluarga 
    
2 Saya kehilangan waktu berkumpul bersama 
keluarga karena harus lembur di tempat 
kerja 
    
3 Saya jarang menemani anak bermain karena 
terlalu lelah bekerja 
    
4 Walaupun lelah bekerja, Saya tetap 
menyempatkan diri untuk mengurus rumah 
    
5 Perilaku yang Saya terapkan di tempat kerja 
bisa Saya terapkan juga di rumah 
    
6 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di tempat kerja tidak efektif 
digunakan untuk menyelesaikan masalah di 
rumah 
    
7 Di saat kerja shift, Saya harus menitipkan 
anak kepada orang tua atau penitipan anak 
    
8 Meskipun berada di tempat kerja lebih dari 
8 jam sehari (lembur), Saya tetap mampu 
membagi waktu untuk berkumpul bersama 
keluarga 
    
9 Saya tetap mampu mengontrol emosi Saya 
saat berada di rumah meskipum sedang 
memikirkan target yang harus dicapai dalam 
pekerjaan 
    
10 Ketika pulang kerja, Saya langsung istirahat 
dan membiarkan rumah berantakan 
    
11 Di tempat kerja Saya membutuhkan 
kecepatan dan ketelitian, sedangkan di 
rumah Saya bisa mengurus keluarga dengan 
santai 
    
12 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di tempat kerja bisa diterapkan 
juga untuk menyelesaikan masalah di rumah 
    
13 Bekerja 8 jam sehari membuat Saya jarang 
bermain bersama anak 
    
14 Meskipun sibuk bekerja, Saya tetap 
menyempatkan waktu untuk bermain 
bersama keluarga 
    
15 Ketika pulang kerja, Saya membeli 
makanan di luar karena terlalu lelah untuk 
memasak 
 
    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
16 Aktivitas Saya bersama keluarga tetap 
berjalan seperti biasa, meskipun Saya 
sedang mengalami masalah di tempat kerja 
 
    
17 Di tempat kerja ataupun di rumah, Saya 
tetap bisa bekerja sesuka hati Saya 
    
18 Di tempat kerja Saya bersikap tegas, 
sedangkan saat berada di rumah Saya harus 
bersikap lembut terhadap anak dan suami 
    
19 Saya jarang masuk kerja karena harus 
mengurus anak di rumah 
    
20 Meskipun suami sedang sakit, Saya tetap 
mampu mengerjakan pekerjaan di tempat 
kerja dengan baik 
    
21 Ketika suami sedang sakit, Saya tetap fokus 
dalam bekerja 
    
22 Terlalu lelah mengurus anak dan mengurus 
rumah membuat Saya malas untuk pergi 
bekerja 
    
23 Di rumah, Saya bisa dengan santai 
mengerjakan pekerjaan rumah, sedangkan di 
tempat kerja Saya harus berpacu dengan 
waktu demi tercapainya target pemesanan 
    
24 Perilaku yang Saya terapkan di rumah bisa 
Saya terapkan juga di tempat kerja 
    
25 Saya lupa dengan pekerjaan Saya karena 
terlalu asyik bersama keluarga 
    
26 Saya datang terlambat karena harus 
membersihkan rumah sebelum berangkat 
bekerja 
    
27 Meskipun ada masalah dalam rumah tangga, 
Saya tetap fokus dalam bekerja 
    
28 Sikap Saya yang lemah lembut saat 
mengurus keluarga tidak bisa Saya terapkan 
di tempat kerja 
    
29 Ketika anak Saya sakit, Saya sulit untuk 
berkonsentrasi di tempat kerja 
    
30 Ketika ada masalah dengan suami, kinerja 
Saya di tempat kerja menjadi berkurang 
    
31 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di rumah juga bisa digunakan 
untuk menyelesaikan masalah di tempat 
kerja 
 
    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
32 Meskipun harus mengurus anak dan suami, 
Saya tetap bisa berangkat kerja tepat waktu 
    
33 Meskipun Saya merasa lelah karena harus 
membersihkan rumah, Saya tetap semangat 
dalam bekerja 
 
    
34 Saya tetap bisa mencapai target pemesanan, 
walaupun Saya selalu memikirkan waktu 
untuk berkumpul bersama keluarga di 
rumah 
    
35 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di rumah tidak efektif untuk 
menyelesaikan masalah di tempat kerja 
    
36 Sikap ketidakhati-hatian (ceroboh) Saya di 
rumah, bisa Saya terapkan juga di tempat 
kerja 
    
 
SKALA 2 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Ketika pekerjaan Saya telah selesai, Saya 
masih harus mengerjakan pekerjaan yang 
lain 
    
2 Pekerjaan yang Saya lakukan di perusahaan 
hanya duduk-duduk dan mengobrol dengan 
pekerja lain 
    
3 Saya duduk lebih dari dua jam dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
    
4 Pekerjaan Saya memiliki tingkat kerumitan 
yang tinggi, sehingga butuh konsentrasi 
    
5 Pekerjaan yang menumpuk membuat Saya 
mengantuk saat bekerja 
    
6 Saya harus bekerja sangat cepat untuk 
menyelesaikan target pemesanan 
    
7 Banyaknya target pemesanan yang harus 
diselesaikan membuat Saya jarang 
beristirahat 
    
8 Saya merasa tidak aman bekerja di 
perusahaan ini 
    
9 Saya kurang cekatan dalam bekerja, 
sehingga pekerjaan Saya tidak selesai tepat 
waktu 
    
10 Saya menikmati pekerjaan yang Saya 
lakukan 
    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
11 Saya tetap santai ketika target pemesanan 
tidak tercapai 
    
12 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan Saya 
tepat waktu 
    
13 Saya selalu berhasil mencapai target 
pemesanan 
    
14 Saat bekerja, Saya berusaha mencari waktu 
luang untuk beristirahat 
    
15 Saya harus naik turun tangga setiap harinya 
dalam bekerja 
    
16 Saya harus bekerja lembur untuk 
menyelesaikan target pemesanan 
    
17 Saya tidak harus memperhatikan kondisi 
barang yang Saya kerjakan dengan teliti 
    
18 Saya merasa tidak nyaman bekerja di 
perusahaan ini 
    
19 Saya tetap tenang meskipun Saya tidak 
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target perusahaan 
    
20 Saya merasa kurang puas dengan hasil 
pekerjaan Saya 
    
21 Aktivitas fisik yang Saya lakukan di tempat 
kerja tidak melelahkan 
    
22 Ketika jam kerja habis, Saya tetap pulang 
meskipun pekerjaan Saya belum selesai 
    
23 Harus mengingat jumlah barang yang telah 
dikerjakan membuat Saya pusing 
    
24 Pekerjaan yang Saya lakukan tidak 
mengharuskan Saya berpacu dengan waktu 
    
 
SKALA 3 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Sibuk bekerja membuat Saya tidak peduli 
terhadap teman yang membutuhkan bantuan 
    
2 Pencapaian target pemesanan yang tinggi 
membuat Saya tertekan 
    
3 Saya merasa kepala pengawas menyalahkan 
hasil kerja Saya 
    
4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan Saya 
tepat waktu 
    
5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
 
    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
6 Saya merasa pekerjaan Saya mudah untuk 
dilakukan 
    
7 Pekerjaan yang Saya lakukan sangat 
menguras emosi Saya 
    
8 Bekerja lebih dari 8 jam membuat Saya 
stress 
    
9 Pekerjaan yang Saya lakukan tidak 
memberikan manfaat apa-apa terhadap 
kemajuan perusahaan 
    
10 Saya menjadi orang yang kurang perhatian 
terhadap orang lain semenjak bekerja di 
perusahaan ini 
    
11 Saya menghargai apapun yang dikerjakan 
oleh teman satu tim 
    
12 Saya peduli terhadap apa yang terjadi pada 
teman satu tim 
    
13 Saya merasa kurang mampu mencapai 
target pemesanan 
    
14 Saya tidak menyukai pekerjaan yang Saya 
lakukan 
    
15 Berhubungan langsung dengan pekerjaan 
membuat Saya bahagia 
    
16 Saya sangat semangat dalam bekerja     
17 Saya telah mencapai banyak hal yang 
membanggakan dalam pekerjaan 
    
18 Pekerjaan yang Saya lakukan sama seperti 
yang Saya bayangkan 
    
19 Saya merasa teman satu tim tidak 
memperdulikan Saya 
    
20 Saya merasa lelah ketika bangun di pagi 
hari dan harus menghadapi pekerjaan pada 
hari itu 
    
21 Saya sulit menangani masalah emosional di 
tempat kerja 
    
22 Saya menghindar dari kepala pengwas 
karena belum bisa  mencapai target 
pemesanan 
    
23 Tingginya pemesanan membuat Saya sulit 
mengontrol emosi Saya 
    
24 Walaupun pekerjaan Saya menuntut 
kecepatan, Saya tetap mampu 
menyelesaikan 


























Tabulasi Data Mentah Try Out 
Variabel Beban Kerja (X1) 
Nomor 
Subjek 
Nomor Aitem Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 2 2 3 4 3 1 2 1 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 2 56 
2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 63 
3 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 3 1 1 2 3 3 4 1 3 4 2 4 1 3 61 
4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 1 4 1 3 2 2 2 1 2 57 
5 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 62 
6 3 4 2 3 2 3 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 3 2 3 56 
7 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 57 
8 4 3 4 4 2 4 3 2 3 1 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 62 
9 4 4 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 2 3 57 
10 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 63 
11 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 62 
12 3 4 2 4 3 3 3 1 2 1 3 1 1 1 1 2 4 1 3 1 2 4 2 3 55 
13 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 61 
14 4 1 3 3 4 3 4 2 3 1 1 2 2 2 3 4 2 4 1 3 1 2 2 4 61 
15 4 2 4 1 4 4 3 4 3 1 2 1 4 1 4 1 1 4 3 4 1 2 4 1 63 
16 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 65 
17 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 69 
18 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 65 
19 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 72 
20 2 3 2 2 4 4 4 2 2 1 1 1 1 1 2 4 3 2 1 2 3 1 2 3 53 
21 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 56 
22 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 0 2 3 2 3 2 3 3 3 1 56 
23 4 3 2 4 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 53 
24 3 4 2 4 3 3 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 4 1 3 1 2 1 2 3 52 
25 3 3 3 2 3 3 0 1 1 2 3 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 52 
26 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 53 
27 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 64 
28 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 63 
29 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 59 
30 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 57 
31 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 65 
32 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 60 
33 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 68 
34 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 68 
35 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 62 
36 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 2 4 67 
37 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 67 
38 3 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 65 
39 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 69 
40 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 67 
41 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 58 
42 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 63 
43 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 58 
44 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 59 
45 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 60 
46 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 61 
47 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 64 
 
 
48 4 2 2 1 2 4 3 2 1 4 2 2 1 1 3 1 4 2 2 4 1 2 2 4 56 
49 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 1 3 57 
50 4 4 4 4 2 2 3 1 2 1 3 2 2 2 0 2 3 2 2 2 2 2 3 2 56 
51 4 2 2 1 2 4 4 1 4 1 1 1 1 2 3 3 2 3 2 3 1 1 3 3 54 
52 3 3 2 3 2 3 2 1 2 1 4 1 2 3 1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 53 
53 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 58 
54 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 59 
55 3 3 2 0 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 54 
56 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 52 
57 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 62 
58 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 58 
59 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 59 
60 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 62 
61 4 4 4 4 4 4 2 1 2 1 3 1 2 2 1 3 4 2 3 2 3 4 2 3 65 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 65 
63 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 63 
64 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 58 
65 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 62 
66 3 4 1 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 59 
67 3 4 4 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 3 60 
68 3 4 1 3 1 3 1 1 1 2 4 2 2 2 3 1 4 1 4 1 2 2 1 2 51 
69 3 4 4 3 2 4 3 2 2 1 3 1 1 2 2 2 4 1 3 2 2 1 2 3 57 
















Tabulasi Data Mentah Try Out 
Variabel Burnout (X2) 
Nomor 
Subjek 
Nomor Aitem Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 40 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 41 
3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 28 
4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 43 
5 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 55 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 47 
7 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
8 2 2 3 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 43 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
10 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 54 
11 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 54 
12 4 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 37 
13 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
14 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 1 1 2 3 2 4 3 3 4 2 73 
15 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 4 60 
16 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 60 
17 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 62 
18 2 3 3 2 2 3 3 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 61 
19 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 62 
20 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 4 2 2 2 1 40 
21 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
22 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 47 
23 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 42 
24 4 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 37 
25 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 54 
26 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 49 
27 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 62 
28 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 54 
29 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
30 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 54 
31 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 1 2 2 56 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
33 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 60 
34 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 63 
35 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 63 
36 2 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 63 
37 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 58 
38 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 65 
39 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 58 
40 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 63 
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
43 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
 
 
48 4 3 3 4 3 0 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 1 1 64 
49 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 30 
50 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 47 
51 4 3 2 3 2 1 4 3 1 1 1 1 3 4 2 1 2 1 3 3 1 1 3 1 51 
52 1 2 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 42 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
54 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
55 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 0 2 2 2 2 2 2 42 
56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 45 
57 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 0 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
58 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 56 
59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 49 
60 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
61 1 2 2 1 2 3 3 4 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 47 
62 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 59 
63 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 56 
64 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 59 
65 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 
66 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 34 
67 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 47 
68 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 35 
69 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 4 1 1 1 1 39 








































Uji Reliabilitas dan Daya Diskriminasi Aitem 
1. Skala Work-Family Conflict 
a. Analisis pertama 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
1 83.429 111.350 .426 .868 
2 82.557 107.120 .530 .865 
3 82.871 107.795 .571 .864 
4 83.386 113.197 .326 .870 
5 82.743 113.527 .290 .870 
6 82.343 112.982 .311 .870 
7 82.086 108.369 .402 .869 
8 83.214 110.084 .508 .866 
9 83.200 113.612 .314 .870 
10 83.029 112.057 .426 .868 
11 81.914 117.007 .033 .876 
12 82.500 112.891 .366 .869 
13 82.757 103.810 .695 .860 
14 83.314 113.233 .395 .869 
15 82.271 116.954 .044 .875 
16 83.143 111.631 .486 .867 
 
 
17 82.157 106.250 .585 .863 
18 81.857 118.269 -.054 .879 
19 82.957 115.056 .153 .873 
20 82.900 109.164 .538 .865 
21 82.943 109.939 .435 .867 
22 82.771 108.759 .541 .865 
23 81.929 114.763 .188 .873 
24 82.457 113.556 .268 .871 
25 82.929 112.386 .466 .868 
26 82.971 113.651 .379 .869 
27 82.971 110.347 .472 .867 
28 82.343 116.316 .080 .875 
29 81.971 105.101 .631 .862 
30 82.657 110.229 .520 .866 
31 82.429 112.422 .412 .868 
32 83.343 111.997 .470 .867 
33 83.300 109.836 .592 .865 
34 83.200 114.046 .352 .870 
35 82.357 114.262 .250 .871 
36 81.800 116.887 .040 .876 
 
b. Analisis kedua 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 














Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
1 63.100 102.178 .447 .895 
2 62.229 98.063 .550 .893 
3 62.543 99.556 .538 .893 
4 63.057 103.939 .350 .896 
5 62.414 104.739 .277 .898 
6 62.014 104.159 .302 .897 
7 61.757 100.998 .331 .899 
8 62.886 100.653 .553 .893 
9 62.871 103.882 .378 .896 
10 62.700 102.532 .478 .894 
11 62.171 104.231 .343 .897 
12 62.429 95.814 .661 .890 
13 62.986 103.580 .462 .895 
14 62.814 102.124 .541 .893 
15 61.829 97.188 .608 .891 
16 62.571 99.872 .574 .892 
17 62.614 101.371 .419 .896 
18 62.443 99.555 .571 .892 
19 62.129 104.838 .250 .898 
20 62.600 103.432 .469 .895 
21 62.643 104.784 .369 .896 
22 62.643 100.581 .538 .893 
23 61.643 97.276 .584 .892 
24 62.329 101.528 .510 .894 
25 62.100 103.541 .409 .895 
26 63.014 102.768 .499 .894 
27 62.971 100.550 .631 .892 
28 62.871 104.548 .404 .896 






2. Skala Beban Kerja 
a. Analisis pertama 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
1 57.100 24.990 -.359 .629 
2 56.971 24.202 -.216 .619 
3 57.171 19.217 .519 .518 
4 57.214 21.214 .188 .571 
5 57.643 21.276 .257 .561 
6 56.986 22.130 .144 .576 
7 57.357 20.059 .359 .543 
8 58.257 20.831 .420 .545 
9 57.986 21.435 .294 .559 
10 58.271 21.563 .247 .564 
11 57.286 22.961 -.015 .595 
12 58.243 22.447 .100 .580 
13 57.957 20.273 .405 .540 
14 58.129 23.041 -.026 .595 
15 57.714 22.439 .021 .597 
16 57.557 21.381 .367 .563 
17 57.057 22.953 -.012 .594 
18 58.186 20.791 .364 .548 
 
 
19 57.500 22.080 .161 .574 
20 57.871 21.563 .206 .568 
21 57.629 20.527 .371 .545 
22 57.957 22.969 -.038 .603 
23 57.800 20.742 .384 .546 
24 57.443 20.801 .315 .552 
 
b. Analisis kedua 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
1 23.614 14.066 .443 .774 
2 24.086 14.456 .461 .772 
3 23.800 12.800 .656 .746 
4 24.700 14.822 .481 .771 
5 24.429 14.567 .542 .765 
6 24.400 14.881 .343 .785 
7 24.000 14.870 .377 .781 
8 24.629 14.092 .575 .760 
9 24.071 15.343 .260 .794 
10 24.243 14.216 .561 .762 
11 23.886 15.291 .262 .794 
 
 
3. Skala Burnout 
a. Analisis pertama 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
1 48.243 73.636 .464 .917 
2 48.100 70.874 .711 .912 
3 48.257 72.252 .730 .912 
4 48.386 75.719 .450 .917 
5 48.500 75.152 .544 .915 
6 48.300 74.503 .474 .917 
7 47.971 70.724 .766 .911 
8 47.814 72.704 .479 .918 
9 48.457 75.701 .441 .917 
10 48.500 76.514 .418 .917 
11 48.429 76.625 .442 .917 
12 48.486 74.572 .561 .915 
13 48.329 74.948 .602 .915 
14 48.543 75.527 .471 .917 
15 48.357 73.682 .562 .915 
16 48.557 75.555 .418 .918 
17 48.314 73.697 .601 .914 
18 48.186 76.530 .288 .920 
 
 
19 48.386 74.356 .626 .914 
20 47.986 72.797 .568 .915 
21 48.214 70.519 .811 .910 
22 48.457 74.600 .584 .915 
23 48.243 70.737 .734 .911 




































Inisial      : 
Usia / Usia Pernikahan : 
Lama Masa Kerja   : 
Jumlah Anak    : 
Petunjuk Umum 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 
Sebelumnya, Saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan Anda meluangkan waktu untuk bekerjasama dan berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan dan Anda 
diminta untuk menjawabnya. Dalam pengisian skala ini semua jawaban 
dianggap benar. Jangan sampai ada nomor yang tidak dijawab / terlewatkan. 
Jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya.  
Petunjuk Pengerjaan Skala 
Pada skala ini, Anda diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan 
tanda (√) pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang dianggap 
paling sesuai atau mendekati dengan apa yang Anda rasakan. 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No  PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya yakin dapat mengatasi 
setiap masalah  
√     




No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya jarang menemani anak bermain karena 
terlalu lelah bekerja 
    
2 Perilaku yang Saya terapkan di tempat kerja 
bisa Saya terapkan juga di rumah 
    
3 Ketika pulang kerja, Saya langsung istirahat 
dan membiarkan rumah berantakan 
    
4 Ketika anak Saya sakit, Saya sulit untuk 
berkonsentrasi di tempat kerja 
    
5 Walaupun sibuk bekerja, Saya tetap mampu 
berkumpul bersama keluarga 
    
6 Ketika suami sedang sakit, Saya tetap fokus 
dalam bekerja 
    
7 Meskipun Saya merasa lelah karena harus 
membersihkan rumah, Saya tetap semangat 
dalam bekerja 
    
8 Saya kehilangan waktu berkumpul bersama 
keluarga karena harus lembur di tempat 
kerja 
    
9 Terlalu lelah mengurus anak dan mengurus 
rumah membuat Saya malas untuk pergi 
bekerja 
    
10 Meskipun suami sedang sakit, Saya tetap 
mampu mengerjakan pekerjaan di tempat 
kerja dengan baik 
    
11 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di tempat kerja tidak efektif 
digunakan untuk menyelesaikan masalah di 
rumah 
    
12 Meskipun harus mengurus anak dan suami, 
Saya tetap bisa berangkat kerja tepat waktu 
    
13 Di tempat kerja ataupun di rumah, Saya 
tetap bisa bekerja sesuka hati Saya 
    
14 Walaupun lelah bekerja, Saya tetap 
menyempatkan diri untuk mengurus rumah 
    
15 Saya datang terlambat karena harus 
membersihkan rumah sebelum berangkat 
bekerja 
    
16 Perilaku yang Saya terapkan di rumah bisa 
Saya terapkan juga di tempat kerja 
    
17 Di saat kerja shift, Saya harus menitipkan 
anak kepada orang tua atau penitipan anak 
 
 
    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
18 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di rumah juga bisa digunakan 
untuk menyelesaikan masalah di tempat 
kerja 
    
19 Meskipun berada di tempat kerja lebih dari 
8 jam sehari (lembur), Saya tetap mampu 
membagi waktu untuk berkumpul bersama 
keluarga 
    
20 Meskipun ada masalah dalam rumah tangga, 
Saya tetap fokus dalam bekerja 
    
21 Aktivitas Saya bersama keluarga tetap 
berjalan seperti biasa, meskipun Saya 
sedang mengalami masalah di tempat kerja 
    
22 Meskipun sibuk bekerja, Saya tetap 
menyempatkan waktu untuk bermain 
bersama keluarga 
    
23 Ketika ada masalah dengan suami, kinerja 
Saya di tempat kerja menjadi berkurang 
    
24 Saya lupa dengan pekerjaan Saya karena 
terlalu asyik bersama keluarga 
    
25 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di rumah tidak efektif untuk 
menyelesaikan masalah di tempat kerja 
    
26 Saya tetap mampu mengontrol emosi Saya 
saat berada di rumah meskipum sedang 
memikirkan target yang harus dicapai dalam 
pekerjaan 
    
27 Bekerja 8 jam sehari membuat Saya jarang 
bermain bersama anak 
    
28 Saya tetap bisa mencapai target pemesanan, 
walaupun Saya selalu memikirkan waktu 
untuk berkumpul bersama keluarga di 
rumah 
    
29 Strategi pemecahan masalah yang Saya 
terapkan di tempat kerja bisa diterapkan 
juga untuk menyelesaikan masalah di rumah 
    
 
SKALA 2 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya harus bekerja lembur untuk 
menyelesaikan target pemesanan 
    
2 Pekerjaan yang menumpuk membuat Saya 
mengantuk saat bekerja 
    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
3 Banyaknya target pemesanan yang harus 
diselesaikan membuat Saya jarang 
beristirahat 
    
4 Saya merasa tidak nyaman bekerja di 
perusahaan ini 
 
    
5 Saya kurang cekatan dalam bekerja, 
sehingga pekerjaan Saya tidak selesai tepat 
waktu 
    
6 Pekerjaan yang Saya lakukan tidak 
mengharuskan Saya berpacu dengan waktu 
 
    
7 Saya duduk lebih dari dua jam dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
    
8 Harus mengingat jumlah barang yang telah 
dikerjakan membuat Saya pusing 
    
9 Aktivitas fisik yang Saya lakukan di tempat 
kerja tidak melelahkan 
    
10 Saya merasa tidak aman bekerja di 
perusahaan ini 
    
11 Saya selalu berhasil mencapai target 
pemesanan 
    
 
SKALA 3 
No Pernyataan  SS S TS STS 
1 Sibuk bekerja membuat Saya tidak peduli 
terhadap teman yang membutuhkan bantuan 
    
2 Pencapaian target pemesanan yang tinggi 
membuat Saya tertekan 
    
3 Saya merasa kepala pengawas menyalahkan 
hasil kerja Saya 
    
4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan Saya 
tepat waktu 
    
5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
    
6 Saya merasa pekerjaan Saya mudah untuk 
dilakukan 
    
7 Pekerjaan yang Saya lakukan sangat 
menguras emosi Saya 
    




    
 
 
No Pernyataan  SS S TS STS 
9 Pekerjaan yang Saya lakukan tidak 
memberikan manfaat apa-apa terhadap 
kemajuan perusahaan 
    
10 Saya menjadi orang yang kurang perhatian 
terhadap orang lain semenjak bekerja di 
perusahaan ini 
    
11 Saya menghargai apapun yang dikerjakan 
oleh teman satu tim 
    
12 Saya peduli terhadap apa yang terjadi pada 
teman satu tim 
    
13 Saya merasa kurang mampu mencapai 
target pemesanan 
    
14 Saya tidak menyukai pekerjaan yang Saya 
lakukan 
    
15 Berhubungan langsung dengan pekerjaan 
membuat Saya bahagia 
    
16 Saya sangat semangat dalam bekerja     
17 Saya telah mencapai banyak hal yang 
membanggakan dalam pekerjaan 
    
18 Pekerjaan yang Saya lakukan sama seperti 
yang Saya bayangkan 
    
19 Saya merasa teman satu tim tidak 
memperdulikan Saya 
    
20 Saya merasa lelah ketika bangun di pagi 
hari dan harus menghadapi pekerjaan pada 
hari itu 
    
21 Saya sulit menangani masalah emosional di 
tempat kerja 
    
22 Saya menghindar dari kepala pengwas 
karena belum bisa  mencapai target 
pemesanan 
    
23 Tingginya pemesanan membuat Saya sulit 
mengontrol emosi Saya 
    
24 Walaupun pekerjaan Saya menuntut 
kecepatan, Saya tetap mampu 
menyelesaikan 

























Tabulasi Data Mentah Penelitian 
Variabel Beban Kerja (X1) 
Nomor 
Subjek 
Nomor Aitem Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 21 
2 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 21 
3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 21 
4 3 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 23 
5 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 24 
6 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 27 
7 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 28 
8 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 27 
9 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 29 
10 2 2 2 4 1 1 4 3 3 3 2 27 
11 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 26 
12 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 1 21 
13 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 23 
14 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 23 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 
16 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 28 
17 3 1 1 1 1 2 3 3 3 2 2 22 
18 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 24 
19 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 26 
20 3 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 18 
21 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 32 
22 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 35 
23 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 26 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 23 
25 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 26 
26 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 33 
27 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 28 
28 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 26 
29 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 28 
30 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 22 
31 3 2 4 3 4 3 2 3 1 1 1 27 
32 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 31 
33 2 2 3 2 2 2 4 3 2 1 2 25 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21 
35 2 3 0 1 1 2 3 2 2 1 2 19 
36 2 3 2 1 1 2 3 2 2 1 2 21 
37 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 22 
38 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 30 
39 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 27 
40 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 31 
41 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 26 
42 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 24 
43 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 21 
 
 
44 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 21 
45 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
46 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 24 
47 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 23 
48 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 25 
49 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 23 
50 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 24 
51 3 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 22 
52 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 22 
53 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 23 
54 4 4 4 1 2 1 4 2 2 1 2 27 
55 3 2 3 1 1 2 3 2 2 1 2 22 
56 4 2 2 1 1 3 2 2 3 1 2 23 
57 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 21 
58 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 26 
59 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
61 3 3 4 1 3 3 4 4 4 2 3 34 
62 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 30 
63 4 4 4 2 2 3 3 3 3 1 2 31 
64 3 4 4 2 3 3 3 4 3 1 2 32 
65 4 2 4 1 2 2 4 2 1 1 2 25 
66 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 26 
67 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 21 
68 4 3 4 3 3 1 3 4 2 3 2 32 
69 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 21 
70 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 1 29 
71 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
72 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 3 23 
73 3 2 1 1 1 3 4 1 2 1 1 20 
74 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 4 22 
75 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 28 
76 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 21 
77 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 25 
78 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 1 26 
79 2 2 2 1 2 3 3 2 3 1 2 23 
80 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 27 
81 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 26 
82 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 22 
83 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 24 
84 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 27 
85 3 2 2 2 2 3 3 2 0 0 2 21 
86 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 24 
87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
88 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 30 
89 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 34 
90 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 1 29 
91 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
 
 
92 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 28 
93 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 28 
94 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 26 
95 1 2 3 2 1 4 2 2 1 2 1 21 
96 2 2 2 2 2 3 3 1 4 2 2 25 
97 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
98 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 24 
99 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 31 
100 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 32 
101 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 3 21 
102 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 27 
103 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 2 20 
104 4 2 1 1 2 3 2 1 3 1 2 22 
105 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 27 
106 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
107 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 26 
108 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 22 
109 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 22 
110 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 27 
111 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 25 
112 3 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 21 
113 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
114 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 25 
115 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 22 
116 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 24 
117 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 23 
118 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 21 
119 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 22 
120 1 1 2 1 1 4 3 2 2 1 1 19 
121 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 
122 3 1 1 2 2 2 4 2 2 2 2 23 
123 4 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 21 
124 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 26 
125 3 1 1 1 1 4 2 2 2 1 2 20 
126 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 23 
127 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 24 
128 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 22 
129 3 3 2 1 2 2 3 2 3 1 2 24 
130 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 22 
131 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
132 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 30 
133 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 15 
134 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 31 
135 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 29 
136 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 28 
137 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 24 
138 3 4 2 2 2 3 4 2 3 2 2 29 
139 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 29 
 
 
140 3 2 2 1 2 3 2 2 3 4 2 26 
141 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 25 
142 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 27 
143 3 2 2 2 1 3 3 2 4 1 2 25 
144 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 23 
145 3 2 3 2 1 4 4 3 3 1 2 28 
146 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 22 
147 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 26 
148 3 3 3 2 2 1 1 2 4 2 1 24 
149 3 4 4 2 1 3 3 2 2 2 2 28 
150 2 4 4 2 3 3 1 4 1 2 1 27 
151 1 3 3 2 4 4 2 3 1 1 2 26 
152 2 4 4 1 4 4 2 4 2 2 1 30 
153 4 4 4 1 1 2 2 2 2 1 2 25 
154 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 
155 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 23 
156 3 2 2 1 4 4 2 4 2 2 1 27 
157 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 25 
158 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 27 
159 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 26 
160 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 26 
161 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 31 
162 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 27 
163 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 25 
164 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 27 
165 4 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 23 
166 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 22 
167 3 1 2 1 2 2 4 2 1 2 3 23 
168 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 22 
169 3 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 21 
170 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 27 
171 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 22 
172 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 25 
173 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 24 
174 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 24 
175 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 25 
176 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
177 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 26 
178 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 27 
179 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 28 
180 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 24 
181 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 28 
182 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 27 
183 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 24 
184 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 28 
185 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 29 
186 3 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 24 
187 3 1 2 2 2 1 3 2 1 1 3 21 
 
 
Tabulasi Data Mentah Penelitian 
Variabel Burnout (X2) 
Nomor 
Subjek 
Nomor Aitem Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 41 
2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 41 
3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 4 41 
4 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 43 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
6 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 58 
7 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 3 3 56 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 4 58 
9 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 62 
10 3 3 3 2 2 4 1 1 4 4 3 3 3 3 3 4 1 4 1 2 2 2 1 1 60 
11 1 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 2 1 1 2 45 
12 1 2 3 1 1 1 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 40 
13 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 40 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
15 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 47 
16 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 53 
17 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 0 2 2 1 1 1 38 
18 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 48 
19 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 47 
20 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 33 
21 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 63 
22 2 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 63 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 49 
24 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 0 2 2 2 2 2 2 42 
25 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
26 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 58 
27 2 3 2 2 2 2 3 4 1 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 1 3 2 57 
28 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
29 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 56 
30 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 45 
31 4 3 2 3 2 1 4 3 1 1 1 1 3 4 2 1 2 1 3 3 1 1 3 1 51 
32 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 56 
33 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 47 
34 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 44 
35 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 51 
36 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 49 
37 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 41 
38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
39 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
40 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 58 
41 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 49 
43 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 41 
44 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 41 
45 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 52 
46 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 51 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 50 
 
 
48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 50 
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 50 
51 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 42 
52 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 38 
53 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 3 2 2 2 3 1 1 3 2 1 1 2 42 
54 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 40 
55 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 2 40 
56 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 46 
57 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 41 
58 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 41 
59 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 42 
60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 49 
61 1 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 51 
62 1 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 46 
63 1 3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 50 
64 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 54 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 27 
66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 49 
67 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 41 
68 3 3 4 2 1 2 4 3 4 3 2 2 3 3 1 2 2 2 4 3 4 3 4 2 66 
69 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 41 
70 3 3 4 2 2 2 4 3 4 3 1 2 3 3 1 2 1 2 4 3 4 3 4 1 64 
71 1 3 3 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 48 
72 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 44 
73 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 28 
74 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 43 
75 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 55 
76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 47 
77 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
78 2 2 3 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 43 
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
80 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 54 
81 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 54 
82 4 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 37 
83 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
84 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 48 
86 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 44 
87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
88 2 3 3 2 2 3 3 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 61 
89 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 61 
90 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 4 2 2 2 1 43 
91 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 52 
92 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
95 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 1 1 65 
96 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 30 
97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
98 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
99 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 65 
100 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 60 
 
 
101 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 4 3 3 2 2 53 
102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
103 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 1 3 2 41 
104 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 39 
105 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 2 3 2 12 
106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 45 
107 1 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
108 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 41 
109 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 40 
110 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
111 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 50 
112 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 41 
113 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
114 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 44 
115 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 44 
116 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 45 
118 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 49 
119 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
120 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 35 
121 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 52 
122 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 40 
123 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 43 
124 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 51 
125 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 2 2 2 1 35 
126 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 46 
127 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 51 
128 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 45 
129 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 53 
130 4 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 37 
131 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
132 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 65 
133 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 32 
134 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 63 
135 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 53 
136 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 47 
137 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 34 
138 1 2 2 1 2 3 3 4 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 47 
139 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 59 
140 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
141 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 0 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 52 
142 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 44 
143 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
144 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 47 
145 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 44 
146 1 2 1 1 2 3 0 1 2 1 1 2 3 4 0 2 2 1 1 1 1 3 1 2 38 
147 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
148 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 46 
149 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 50 
150 4 4 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 1 3 2 4 4 2 3 2 51 
151 3 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 4 3 2 4 1 3 3 1 4 1 51 
152 4 4 3 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 3 1 4 3 1 4 2 54 
153 2 1 2 1 1 1 2 4 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 
 
 
154 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 50 
155 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 38 
156 4 4 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 3 1 4 3 1 4 2 53 
157 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 50 
158 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 52 
159 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 52 
160 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 54 
161 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 57 
162 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 49 
163 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 49 
164 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 3 2 48 
165 2 2 3 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 43 
166 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 48 
167 2 2 3 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 46 
168 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 44 
169 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 43 
170 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 50 
171 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 49 
172 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 55 
173 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 45 
174 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 47 
175 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 49 
176 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
177 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 51 
178 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 53 
179 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 52 
180 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 44 
181 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
182 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 60 
183 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 51 
184 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 53 
185 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 54 
186 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 44 















































Uji Asumsi Data Penelitian 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
WORK FAMILY 
CONFLICT BEBAN KERJA BURNOUT 
N 187 187 187 
Normal Parameters
a,b
 Mean 64.0588 25.0160 47.7433 
Std. Deviation 7.33468 3.36407 7.54972 
Most Extreme Differences Absolute .104 .094 .087 
Positive .104 .094 .087 
Negative -.056 -.079 -.070 
Test Statistic .104 .094 .087 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
WORK FAMILY CONFLICT 187 38.00 45.00 83.00 64.0588 7.33468 
BEBAN KERJA 187 20.00 15.00 35.00 25.0160 3.36407 
BURNOUT 187 54.00 12.00 66.00 47.7433 7.54972 
















2. Uji Linearitas 










Between Groups (Combined) 4328.976 18 240.499 7.117 .000 
Linearity 3524.648 1 3524.648 104.298 .000 
Deviation from 
Linearity 
804.328 17 47.313 1.400 .142 
Within Groups 5677.377 168 33.794   
Total 10006.353 186    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
WORK FAMILY CONFLICT 
* BEBAN KERJA 
.593 .352 .658 .433 
 










Between Groups (Combined) 5806.344 37 156.928 5.567 .000 
Linearity 2125.355 1 2125.355 75.399 .000 
Deviation from 
Linearity 
3680.989 36 102.250 3.627 .000 
Within Groups 4200.009 149 28.188   
Total 10006.353 186    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
WORK FAMILY CONFLICT 
* BURNOUT 


























CONFLICT BEBAN KERJA BURNOUT 
Pearson Correlation WORK FAMILY CONFLICT 1.000 .593 .461 
BEBAN KERJA .593 1.000 .623 
BURNOUT .461 .623 1.000 
Sig. (2-tailed) WORK FAMILY CONFLICT . .000 .000 
BEBAN KERJA .000 . .000 
BURNOUT .000 .000 . 
N WORK FAMILY CONFLICT 187 187 187 
BEBAN KERJA 187 187 187 
BURNOUT 187 187 187 
 
2. Sumbangsih Perdimensi Variabel X terhadap Variabel Y 






























Sig. (2-tailed)  .076 .000 .010 .002 .003 .000 
Sum of Squares 
and Cross-products 
189.187 15.021 52.759 39.444 39.316 32.914 403.235 
Covariance 1.017 .081 .284 .212 .211 .177 2.168 
N 187 187 187 187 187 187 187 
EFFORT Pearson Correlation .130 1 .138 -.027 -.020 -.080 -.004 
Sig. (2-tailed) .076  .061 .718 .783 .278 .961 
Sum of Squares 
and Cross-products 
15.021 70.631 17.401 -3.406 -2.193 -7.524 -3.059 
Covariance .081 .380 .094 -.018 -.012 -.040 -.016 
 
 














Sig. (2-tailed) .000 .061  .000 .000 .000 .000 
Sum of Squares 
and Cross-products 
52.759 17.401 226.738 123.572 59.166 60.396 813.412 
Covariance .284 .094 1.219 .664 .318 .325 4.373 












Sig. (2-tailed) .010 .718 .000  .052 .001 .000 
Sum of Squares 
and Cross-products 
39.444 -3.406 123.572 232.567 28.005 40.626 573.529 
Covariance .212 -.018 .664 1.250 .151 .218 3.083 












Sig. (2-tailed) .002 .783 .000 .052  .000 .000 
Sum of Squares 
and Cross-products 
39.316 -2.193 59.166 28.005 166.160 56.770 483.882 
Covariance .211 -.012 .318 .151 .893 .305 2.602 














Sig. (2-tailed) .003 .278 .000 .001 .000  .000 
Sum of Squares 
and Cross-products 
32.914 -7.524 60.396 40.626 56.770 126.096 451.235 
Covariance .177 -.040 .325 .218 .305 .678 2.426 















Sig. (2-tailed) .000 .961 .000 .000 .000 .000  
Sum of Squares 
and Cross-products 
403.235 -3.059 813.412 573.529 483.882 451.235 10006.353 
Covariance 2.168 -.016 4.373 3.083 2.602 2.426 53.798 
N 187 187 187 187 187 187 187 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .390 .370 5.82399 
a. Predictors: (Constant), PERFORMANCE, EFFORT, TEMPORAL 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3900.963 6 650.160 19.168 .000
b
 
Residual 6105.390 180 33.919   
Total 10006.353 186    
a. Dependent Variable: WORK FAMILY CONFLICT 
b. Predictors: (Constant), PERFORMANCE, EFFORT, TEMPORAL DEMAND, PSYSICAL 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37.054 3.613  10.256 .000 
PSYSICAL DEMAND .875 .450 .120 1.945 .053 
EFFORT -.594 .718 -.050 -.827 .409 
MENTAL DEMAND 2.371 .500 .357 4.740 .000 
TEMPORAL DEMAND .652 .459 .099 1.422 .157 
FRUSTRATION LEVEL 1.265 .505 .163 2.503 .013 
PERFORMANCE 1.399 .594 .157 2.354 .020 






























Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
2120.567 900.738 1141.005 2499.471 
Covariance 11.401 4.843 6.134 13.438 










Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
900.738 1103.187 846.139 1118.235 
Covariance 4.843 5.931 4.549 6.012 













Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
1141.005 846.139 1602.160 1129.118 
Covariance 6.134 4.549 8.614 6.071 










Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
2499.471 1118.235 1129.118 10006.353 
Covariance 13.438 6.012 6.071 53.798 
N 187 187 187 187 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .302 .291 6.17680 
a. Predictors: (Constant), REDUCED SENSE OF PERSONAL 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3024.381 3 1008.127 26.423 .000
b
 
Residual 6981.972 183 38.153   
Total 10006.353 186    
a. Dependent Variable: WORK FAMILY CONFLICT 
b. Predictors: (Constant), REDUCED SENSE OF PERSONAL ACCOMPLISHMENT, 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 43.056 2.958  14.557 .000 
EMOTIONAL EXHAUSTION 1.244 .180 .573 6.895 .000 
DEPERSONALIZATION .230 .255 .076 .904 .367 
REDUCED SENSE OF 
PERSONAL 
ACCOMPLISHMENT 
-.303 .217 -.121 -1.391 .166 








3. Data Kategorisasi 
a. Kategorisasi variabel work-family conflict 
KATEGORISASI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT RENDAH 7 3.7 3.7 3.7 
RENDAH 111 59.4 59.4 63.1 
SEDANG 61 32.6 32.6 95.7 
TINGGI 8 4.3 4.3 100.0 
Total 187 100.0 100.0  
 
b. Kategorisasi variabel beban kerja 
KATEGORI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT RENDAH 4 2.1 2.1 2.1 
RENDAH 84 44.9 44.9 47.1 
SEDANG 85 45.5 45.5 92.5 
TINGGI 14 7.5 7.5 100.0 
Total 187 100.0 100.0  
 
c. Kategorisasi burnout 
KATEGORISASI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SANGAT RENDAH 36 19.3 19.3 19.3 
RENDAH 119 63.6 63.6 82.9 
SEDANG 31 16.6 16.6 99.5 
TINGGI 1 .5 .5 100.0 





















A. Work-Family Conflict 
1. Perbedaan Work-Family Conflict berdasarkan Usia 
ANOVA 
Work-Family Conflict   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 211.795 2 105.898 1.989 .140 
Within Groups 9794.558 184 53.231   
Total 10006.353 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Work-Family Conflict   
Tukey HSD   
(I) Usia (J) Usia 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 1.37407 1.68995 .695 -2.6190 5.3671 
3.00 -2.09950 1.29393 .239 -5.1569 .9578 
2.00 1.00 -1.37407 1.68995 .695 -5.3671 2.6190 
3.00 -3.47357 1.91247 .167 -7.9924 1.0453 
3.00 1.00 2.09950 1.29393 .239 -.9578 5.1569 
2.00 3.47357 1.91247 .167 -1.0453 7.9924 
Ket: 1 (20-40 tahun), 2 (41-60 tahun), 3 (tidak mencantumkan usia) 
 
2. Perbedaan Work-Family Conflict berdasarkan Usia Pernikahan 
ANOVA 
Work-Family Conflict   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 438.305 5 87.661 1.658 .147 
Within Groups 9568.048 181 52.862   












Dependent Variable:   Work-Family Conflict   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 1.50836 1.43830 .901 -2.6346 5.6514 
3.00 1.52473 1.51638 .916 -2.8432 5.8927 
4.00 4.75265 1.70347 .064 -.1542 9.6595 
5.00 4.34524 4.30868 .915 -8.0659 16.7564 
6.00 2.07857 2.11379 .923 -4.0102 8.1673 
2.00 1.00 -1.50836 1.43830 .901 -5.6514 2.6346 
3.00 .01637 1.57485 1.000 -4.5200 4.5527 
4.00 3.24429 1.75573 .438 -1.8131 8.3017 
5.00 2.83688 4.32960 .986 -9.6345 15.3083 
6.00 .57021 2.15612 1.000 -5.6405 6.7809 
3.00 1.00 -1.52473 1.51638 .916 -5.8927 2.8432 
2.00 -.01637 1.57485 1.000 -4.5527 4.5200 
4.00 3.22792 1.82025 .486 -2.0153 8.4711 
5.00 2.82051 4.35616 .987 -9.7274 15.3684 
6.00 .55385 2.20898 1.000 -5.8091 6.9168 
4.00 1.00 -4.75265 1.70347 .064 -9.6595 .1542 
2.00 -3.24429 1.75573 .438 -8.3017 1.8131 
3.00 -3.22792 1.82025 .486 -8.4711 2.0153 
5.00 -.40741 4.42477 1.000 -13.1529 12.3381 
6.00 -2.67407 2.34137 .863 -9.4184 4.0702 
5.00 1.00 -4.34524 4.30868 .915 -16.7564 8.0659 
2.00 -2.83688 4.32960 .986 -15.3083 9.6345 
3.00 -2.82051 4.35616 .987 -15.3684 9.7274 
4.00 .40741 4.42477 1.000 -12.3381 13.1529 
6.00 -2.26667 4.59835 .996 -15.5122 10.9789 
6.00 1.00 -2.07857 2.11379 .923 -8.1673 4.0102 
2.00 -.57021 2.15612 1.000 -6.7809 5.6405 
3.00 -.55385 2.20898 1.000 -6.9168 5.8091 
4.00 2.67407 2.34137 .863 -4.0702 9.4184 
5.00 2.26667 4.59835 .996 -10.9789 15.5122 
 
 
Ket: 1 (1-5 tahun), 2 (6-10 tahun), 3 (11-15 tahun), 4 (16-20 tahun), 5 (21-26 
tahun), 6 (tidak mencantumkan usia pernikahan) 
 
3. Perbedaan Work-Family Conflict berdasarkan Lama Masa Kerja 
ANOVA 
Work-Family Conflict   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 105.659 5 21.132 .386 .858 
Within Groups 9900.694 181 54.700   
Total 10006.353 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Work-Family Conflict   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 -.02611 1.31321 1.000 -3.8088 3.7566 
3.00 1.45195 1.80770 .967 -3.7551 6.6590 
4.00 1.80212 1.67552 .891 -3.0242 6.6284 
5.00 .82857 2.93184 1.000 -7.6166 9.2737 
6.00 1.87619 4.36059 .998 -10.6845 14.4369 
2.00 1.00 .02611 1.31321 1.000 -3.7566 3.8088 
3.00 1.47806 1.85188 .968 -3.8563 6.8124 
4.00 1.82822 1.72309 .896 -3.1351 6.7916 
5.00 .85468 2.95929 1.000 -7.6695 9.3789 
6.00 1.90230 4.37909 .998 -10.7117 14.5162 
3.00 1.00 -1.45195 1.80770 .967 -6.6590 3.7551 
2.00 -1.47806 1.85188 .968 -6.8124 3.8563 
4.00 .35017 2.12421 1.000 -5.7686 6.4690 
5.00 -.62338 3.20946 1.000 -9.8682 8.6215 
6.00 .42424 4.55189 1.000 -12.6875 13.5359 
4.00 1.00 -1.80212 1.67552 .891 -6.6284 3.0242 
2.00 -1.82822 1.72309 .896 -6.7916 3.1351 
3.00 -.35017 2.12421 1.000 -6.4690 5.7686 
5.00 -.97354 3.13691 1.000 -10.0094 8.0623 
 
 
6.00 .07407 4.50103 1.000 -12.8911 13.0393 
5.00 1.00 -.82857 2.93184 1.000 -9.2737 7.6166 
2.00 -.85468 2.95929 1.000 -9.3789 7.6695 
3.00 .62338 3.20946 1.000 -8.6215 9.8682 
4.00 .97354 3.13691 1.000 -8.0623 10.0094 
6.00 1.04762 5.10369 1.000 -13.6535 15.7488 
6.00 1.00 -1.87619 4.36059 .998 -14.4369 10.6845 
2.00 -1.90230 4.37909 .998 -14.5162 10.7117 
3.00 -.42424 4.55189 1.000 -13.5359 12.6875 
4.00 -.07407 4.50103 1.000 -13.0393 12.8911 
5.00 -1.04762 5.10369 1.000 -15.7488 13.6535 
Ket: 1 (1-5 tahun), 2 (6-10 tahun), 3 (11-15 tahun), 4 (16-20 tahun), 5 (21-25 
tahun), 6 (26-30 tahun) 
 
4. Perbedaan Work-Family Conflict berdasarkan Jumlah Anak 
ANOVA 
Work-Family Conflict   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 462.393 5 92.479 1.754 .125 
Within Groups 9543.960 181 52.729   
Total 10006.353 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Work-Family Conflict   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 3.29945 1.20176 .071 -.1622 6.7611 
3.00 2.35448 1.70672 .739 -2.5617 7.2707 
4.00 2.65882 2.54541 .902 -4.6732 9.9909 
5.00 -.09118 3.71519 1.000 -10.7928 10.6104 
6.00 5.15882 5.19470 .920 -9.8045 20.1221 
2.00 1.00 -3.29945 1.20176 .071 -6.7611 .1622 
3.00 -.94497 1.76535 .995 -6.0301 4.1401 
4.00 -.64063 2.58509 1.000 -8.0870 6.8057 
 
 
5.00 -3.39063 3.74248 .945 -14.1708 7.3896 
6.00 1.85938 5.21425 .999 -13.1603 16.8790 
3.00 1.00 -2.35448 1.70672 .739 -7.2707 2.5617 
2.00 .94497 1.76535 .995 -4.1401 6.0301 
4.00 .30435 2.85506 1.000 -7.9196 8.5283 
5.00 -2.44565 3.93381 .989 -13.7770 8.8857 
6.00 2.80435 5.35323 .995 -12.6156 18.2243 
4.00 1.00 -2.65882 2.54541 .902 -9.9909 4.6732 
2.00 .64063 2.58509 1.000 -6.8057 8.0870 
3.00 -.30435 2.85506 1.000 -8.5283 7.9196 
5.00 -2.75000 4.36361 .989 -15.3193 9.8193 
6.00 2.50000 5.67656 .998 -13.8513 18.8513 
5.00 1.00 .09118 3.71519 1.000 -10.6104 10.7928 
2.00 3.39063 3.74248 .945 -7.3896 14.1708 
3.00 2.44565 3.93381 .989 -8.8857 13.7770 
4.00 2.75000 4.36361 .989 -9.8193 15.3193 
6.00 5.25000 6.28862 .961 -12.8644 23.3644 
6.00 1.00 -5.15882 5.19470 .920 -20.1221 9.8045 
2.00 -1.85938 5.21425 .999 -16.8790 13.1603 
3.00 -2.80435 5.35323 .995 -18.2243 12.6156 
4.00 -2.50000 5.67656 .998 -18.8513 13.8513 
5.00 -5.25000 6.28862 .961 -23.3644 12.8644 
Ket: 1 (anak 1), 2 (anak 2), 3 (anak 3), 4 (anak 4), 5 (anak 5), 6 (anak 6) 
 
B. Beban Kerja 
1. Perbedaan Beban Kerja Berdasarkan Usia 
ANOVA 
Beban Kerja   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 34.333 2 17.166 1.525 .220 
Within Groups 2070.619 184 11.253   









Dependent Variable:   Beban Kerja   
Tukey HSD   
(I) Usia (J) Usia 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.0 2.0 1.1647 .7770 .294 -.671 3.001 
3.0 -.3448 .5949 .831 -1.751 1.061 
2.0 1.0 -1.1647 .7770 .294 -3.001 .671 
3.0 -1.5095 .8793 .202 -3.587 .568 
3.0 1.0 .3448 .5949 .831 -1.061 1.751 
2.0 1.5095 .8793 .202 -.568 3.587 
Ket: 1 (20-40 tahun), 2 (41-60 tahun), 3 (tidak mencantumkan usia) 
 
2. Perbedaan Beban Kerja Berdasarkan Usia Pernikahan 
 
ANOVA 
Beban Kerja   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 44.210 5 8.842 .777 .568 
Within Groups 2060.742 181 11.385   
Total 2104.952 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Beban Kerja   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 





1.00 2.00 .95859 .66750 .705 -.9641 2.8813 
3.00 .78892 .70373 .872 -1.2382 2.8160 
4.00 1.32738 .79056 .547 -.9498 3.6046 
5.00 1.32738 1.99960 .986 -4.4325 7.0872 
6.00 .32738 .98098 .999 -2.4983 3.1531 
2.00 1.00 -.95859 .66750 .705 -2.8813 .9641 
3.00 -.16967 .73087 1.000 -2.2749 1.9356 
4.00 .36879 .81481 .998 -1.9783 2.7159 
5.00 .36879 2.00931 1.000 -5.4190 6.1566 
 
 
6.00 -.63121 1.00063 .989 -3.5135 2.2511 
3.00 1.00 -.78892 .70373 .872 -2.8160 1.2382 
2.00 .16967 .73087 1.000 -1.9356 2.2749 
4.00 .53846 .84475 .988 -1.8948 2.9718 
5.00 .53846 2.02164 1.000 -5.2849 6.3618 
6.00 -.46154 1.02516 .998 -3.4145 2.4914 
4.00 1.00 -1.32738 .79056 .547 -3.6046 .9498 
2.00 -.36879 .81481 .998 -2.7159 1.9783 
3.00 -.53846 .84475 .988 -2.9718 1.8948 
5.00 .00000 2.05348 1.000 -5.9150 5.9150 
6.00 -1.00000 1.08660 .941 -4.1299 2.1299 
5.00 1.00 -1.32738 1.99960 .986 -7.0872 4.4325 
2.00 -.36879 2.00931 1.000 -6.1566 5.4190 
3.00 -.53846 2.02164 1.000 -6.3618 5.2849 
4.00 .00000 2.05348 1.000 -5.9150 5.9150 
6.00 -1.00000 2.13404 .997 -7.1471 5.1471 
6.00 1.00 -.32738 .98098 .999 -3.1531 2.4983 
2.00 .63121 1.00063 .989 -2.2511 3.5135 
3.00 .46154 1.02516 .998 -2.4914 3.4145 
4.00 1.00000 1.08660 .941 -2.1299 4.1299 
5.00 1.00000 2.13404 .997 -5.1471 7.1471 
Ket: 1 (1-5 tahun), 2 (6-10 tahun), 3 (11-15 tahun), 4 (16-20 tahun), 5 (21-26 
tahun), 6 (tidak mencantumkan usia pernikahan) 
 
3. Perbedaan Beban Kerja Berdasarkan Lama Masa Kerja 
 
ANOVA 
Beban Kerja   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 69.388 5 13.878 1.234 .295 
Within Groups 2035.564 181 11.246   









Dependent Variable:   Beban Kerja   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 -.24828 .59545 .998 -1.9635 1.4669 
3.00 1.33636 .81967 .580 -1.0247 3.6974 
4.00 .86667 .75973 .864 -1.3217 3.0551 
5.00 -1.08571 1.32938 .964 -4.9150 2.7436 
6.00 1.20000 1.97722 .990 -4.4954 6.8954 
2.00 1.00 .24828 .59545 .998 -1.4669 1.9635 
3.00 1.58464 .83970 .413 -.8341 4.0034 
4.00 1.11494 .78130 .711 -1.1356 3.3655 
5.00 -.83744 1.34183 .989 -4.7026 3.0277 
6.00 1.44828 1.98561 .978 -4.2713 7.1678 
3.00 1.00 -1.33636 .81967 .580 -3.6974 1.0247 
2.00 -1.58464 .83970 .413 -4.0034 .8341 
4.00 -.46970 .96318 .997 -3.2441 2.3047 
5.00 -2.42208 1.45526 .557 -6.6140 1.7698 
6.00 -.13636 2.06396 1.000 -6.0816 5.8089 
4.00 1.00 -.86667 .75973 .864 -3.0551 1.3217 
2.00 -1.11494 .78130 .711 -3.3655 1.1356 
3.00 .46970 .96318 .997 -2.3047 3.2441 
5.00 -1.95238 1.42237 .743 -6.0495 2.1447 
6.00 .33333 2.04090 1.000 -5.5455 6.2121 
5.00 1.00 1.08571 1.32938 .964 -2.7436 4.9150 
2.00 .83744 1.34183 .989 -3.0277 4.7026 
3.00 2.42208 1.45526 .557 -1.7698 6.6140 
4.00 1.95238 1.42237 .743 -2.1447 6.0495 
6.00 2.28571 2.31416 .921 -4.3802 8.9516 
6.00 1.00 -1.20000 1.97722 .990 -6.8954 4.4954 
2.00 -1.44828 1.98561 .978 -7.1678 4.2713 
3.00 .13636 2.06396 1.000 -5.8089 6.0816 
4.00 -.33333 2.04090 1.000 -6.2121 5.5455 
5.00 -2.28571 2.31416 .921 -8.9516 4.3802 
 
 
Ket: 1 (1-5 tahun), 2 (6-10 tahun), 3 (11-15 tahun), 4 (16-20 tahun), 5 (21-25 
tahun), 6 (26-30 tahun) 
 
4. Perbedaan Beban Kerja Berdasarkan Jumlah Anak 
 
ANOVA 
Beban Kerja   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 94.647 5 18.929 1.704 .136 
Within Groups 2010.304 181 11.107   
Total 2104.952 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Beban Kerja   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 1.38915 .55155 .124 -.1996 2.9779 
3.00 .01483 .78330 1.000 -2.2415 2.2711 
4.00 1.51242 1.16822 .788 -1.8526 4.8775 
5.00 1.62353 1.70509 .932 -3.2880 6.5350 
6.00 2.12353 2.38411 .948 -4.7439 8.9910 
2.00 1.00 -1.38915 .55155 .124 -2.9779 .1996 
3.00 -1.37432 .81021 .536 -3.7081 .9595 
4.00 .12326 1.18643 1.000 -3.2942 3.5408 
5.00 .23438 1.71762 1.000 -4.7132 5.1820 
6.00 .73438 2.39309 1.000 -6.1589 7.6277 
3.00 1.00 -.01483 .78330 1.000 -2.2711 2.2415 
2.00 1.37432 .81021 .536 -.9595 3.7081 
4.00 1.49758 1.31033 .863 -2.2768 5.2720 
5.00 1.60870 1.80543 .948 -3.5918 6.8092 
6.00 2.10870 2.45687 .956 -4.9683 9.1857 
4.00 1.00 -1.51242 1.16822 .788 -4.8775 1.8526 
2.00 -.12326 1.18643 1.000 -3.5408 3.2942 
3.00 -1.49758 1.31033 .863 -5.2720 2.2768 
5.00 .11111 2.00268 1.000 -5.6576 5.8798 
6.00 .61111 2.60526 1.000 -6.8933 8.1156 
 
 
5.00 1.00 -1.62353 1.70509 .932 -6.5350 3.2880 
2.00 -.23438 1.71762 1.000 -5.1820 4.7132 
3.00 -1.60870 1.80543 .948 -6.8092 3.5918 
4.00 -.11111 2.00268 1.000 -5.8798 5.6576 
6.00 .50000 2.88617 1.000 -7.8136 8.8136 
6.00 1.00 -2.12353 2.38411 .948 -8.9910 4.7439 
2.00 -.73438 2.39309 1.000 -7.6277 6.1589 
3.00 -2.10870 2.45687 .956 -9.1857 4.9683 
4.00 -.61111 2.60526 1.000 -8.1156 6.8933 
5.00 -.50000 2.88617 1.000 -8.8136 7.8136 
Ket: 1 (anak 1), 2 (anak 2), 3 (anak 3), 4 (anak 4), 5 (anak 5), 6 (anak 6) 
 
C. Burnout 
1. Perbedaan Burnout Berdasarkan Usia 
ANOVA 
Burnout   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 13.823 2 6.912 .120 .887 
Within Groups 10587.856 184 57.543   
Total 10601.679 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Burnout   
Tukey HSD   
(I) Usia (J) Usia 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 .85246 1.75705 .878 -3.2992 5.0041 
3.00 .03851 1.34531 1.000 -3.1402 3.2173 
2.00 1.00 -.85246 1.75705 .878 -5.0041 3.2992 
3.00 -.81395 1.98841 .912 -5.5122 3.8843 
3.00 1.00 -.03851 1.34531 1.000 -3.2173 3.1402 
2.00 .81395 1.98841 .912 -3.8843 5.5122 






2. Perbedaan Burnout Berdasarkan Usia Pernikahan 
 
ANOVA 
Burnout   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 249.650 5 49.930 .873 .500 
Within Groups 10352.029 181 57.194   
Total 10601.679 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Burnout   







J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 1.68313 1.49606 .870 -2.6263 5.9925 
3.00 2.60348 1.57728 .566 -1.9399 7.1468 
4.00 3.09921 1.77189 .501 -2.0047 8.2031 
5.00 2.98810 4.48172 .985 -9.9215 15.8977 
6.00 1.45476 2.19868 .986 -4.8785 7.7881 
2.00 1.00 -1.68313 1.49606 .870 -5.9925 2.6263 
3.00 .92035 1.63810 .993 -3.7982 5.6389 
4.00 1.41608 1.82624 .971 -3.8444 6.6766 
5.00 1.30496 4.50349 1.000 -11.6673 14.2772 
6.00 -.22837 2.24272 1.000 -6.6885 6.2318 
3.00 1.00 -2.60348 1.57728 .566 -7.1468 1.9399 
2.00 -.92035 1.63810 .993 -5.6389 3.7982 
4.00 .49573 1.89335 1.000 -4.9581 5.9495 
5.00 .38462 4.53112 1.000 -12.6672 13.4365 
6.00 -1.14872 2.29770 .996 -7.7672 5.4698 
4.00 1.00 -3.09921 1.77189 .501 -8.2031 2.0047 
2.00 -1.41608 1.82624 .971 -6.6766 3.8444 
3.00 -.49573 1.89335 1.000 -5.9495 4.9581 
5.00 -.11111 4.60248 1.000 -13.3685 13.1463 
6.00 -1.64444 2.43540 .984 -8.6596 5.3707 
5.00 1.00 -2.98810 4.48172 .985 -15.8977 9.9215 
2.00 -1.30496 4.50349 1.000 -14.2772 11.6673 
 
 
3.00 -.38462 4.53112 1.000 -13.4365 12.6672 
4.00 .11111 4.60248 1.000 -13.1463 13.3685 
6.00 -1.53333 4.78303 1.000 -15.3108 12.2442 
6.00 1.00 -1.45476 2.19868 .986 -7.7881 4.8785 
2.00 .22837 2.24272 1.000 -6.2318 6.6885 
3.00 1.14872 2.29770 .996 -5.4698 7.7672 
4.00 1.64444 2.43540 .984 -5.3707 8.6596 
5.00 1.53333 4.78303 1.000 -12.2442 15.3108 
Ket: 1 (1-5 tahun), 2 (6-10 tahun), 3 (11-15 tahun), 4 (16-20 tahun), 5 (21-26 
tahun), 6 (tidak mencantumkan usia pernikahan) 
 
3. Perbedaan Burnout Berdasarkan Lama Masa Kerja 
 
ANOVA 
Burnout   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 225.438 5 45.088 .786 .561 
Within Groups 10376.241 181 57.327   
Total 10601.679 186    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Burnout   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 -.82167 1.34438 .990 -4.6942 3.0508 
3.00 .83506 1.85061 .998 -4.4956 6.1657 
4.00 2.52698 1.71528 .682 -2.4139 7.4678 
5.00 -.17143 3.00143 1.000 -8.8170 8.4742 
6.00 1.63810 4.46409 .999 -11.2207 14.4969 
2.00 1.00 .82167 1.34438 .990 -3.0508 4.6942 
3.00 1.65674 1.89583 .952 -3.8042 7.1177 
4.00 3.34866 1.76398 .407 -1.7325 8.4298 
5.00 .65025 3.02952 1.000 -8.0763 9.3768 
6.00 2.45977 4.48302 .994 -10.4536 15.3731 
3.00 1.00 -.83506 1.85061 .998 -6.1657 4.4956 
 
 
2.00 -1.65674 1.89583 .952 -7.1177 3.8042 
4.00 1.69192 2.17463 .971 -4.5721 7.9559 
5.00 -1.00649 3.28564 1.000 -10.4708 8.4578 
6.00 .80303 4.65992 1.000 -12.6199 14.2259 
4.00 1.00 -2.52698 1.71528 .682 -7.4678 2.4139 
2.00 -3.34866 1.76398 .407 -8.4298 1.7325 
3.00 -1.69192 2.17463 .971 -7.9559 4.5721 
5.00 -2.69841 3.21136 .960 -11.9487 6.5519 
6.00 -.88889 4.60786 1.000 -14.1618 12.3840 
5.00 1.00 .17143 3.00143 1.000 -8.4742 8.8170 
2.00 -.65025 3.02952 1.000 -9.3768 8.0763 
3.00 1.00649 3.28564 1.000 -8.4578 10.4708 
4.00 2.69841 3.21136 .960 -6.5519 11.9487 
6.00 1.80952 5.22482 .999 -13.2405 16.8596 
6.00 1.00 -1.63810 4.46409 .999 -14.4969 11.2207 
2.00 -2.45977 4.48302 .994 -15.3731 10.4536 
3.00 -.80303 4.65992 1.000 -14.2259 12.6199 
4.00 .88889 4.60786 1.000 -12.3840 14.1618 
5.00 -1.80952 5.22482 .999 -16.8596 13.2405 
Ket: 1 (1-5 tahun), 2 (6-10 tahun), 3 (11-15 tahun), 4 (16-20 tahun), 5 (21-25 
tahun), 6 (26-30 tahun) 
 
4. Perbedaan Burnout Berdasarkan Jumlah Anak 
 
ANOVA 
Burnout   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 630.837 5 126.167 2.290 .048 
Within Groups 9970.842 181 55.088   












Burnout   
 N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
1.00 85 49.3882 6.95067 .75391 47.8890 50.8875 33.00 66.00 
2.00 64 45.9219 8.63236 1.07904 43.7656 48.0782 12.00 65.00 
3.00 23 47.5217 6.38086 1.33050 44.7624 50.2810 34.00 65.00 
4.00 9 48.7778 4.29470 1.43157 45.4766 52.0790 41.00 55.00 
5.00 4 45.2500 2.06155 1.03078 41.9696 48.5304 43.00 48.00 
6.00 2 39.0000 12.72792 9.00000 -75.3558 153.3558 30.00 48.00 




Dependent Variable:   Burnout   






Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 2.00 3.46636 1.22834 .059 -.0719 7.0046 
3.00 1.86650 1.74448 .893 -3.1585 6.8915 
4.00 .61046 2.60172 1.000 -6.8838 8.1047 
5.00 4.13824 3.79736 .885 -6.8001 15.0765 
6.00 10.38824 5.30960 .372 -4.9060 25.6825 
2.00 1.00 -3.46636 1.22834 .059 -7.0046 .0719 
3.00 -1.59986 1.80440 .949 -6.7974 3.5977 
4.00 -2.85590 2.64227 .888 -10.4669 4.7551 
5.00 .67188 3.82526 1.000 -10.3468 11.6905 
6.00 6.92188 5.32959 .785 -8.4300 22.2737 
3.00 1.00 -1.86650 1.74448 .893 -6.8915 3.1585 
2.00 1.59986 1.80440 .949 -3.5977 6.7974 
4.00 -1.25604 2.91821 .998 -9.6619 7.1499 
5.00 2.27174 4.02082 .993 -9.3102 13.8537 
6.00 8.52174 5.47164 .628 -7.2393 24.2828 
4.00 1.00 -.61046 2.60172 1.000 -8.1047 6.8838 
2.00 2.85590 2.64227 .888 -4.7551 10.4669 
3.00 1.25604 2.91821 .998 -7.1499 9.6619 
5.00 3.52778 4.46013 .969 -9.3196 16.3752 
 
 
6.00 9.77778 5.80212 .543 -6.9352 26.4908 
5.00 1.00 -4.13824 3.79736 .885 -15.0765 6.8001 
2.00 -.67188 3.82526 1.000 -11.6905 10.3468 
3.00 -2.27174 4.02082 .993 -13.8537 9.3102 
4.00 -3.52778 4.46013 .969 -16.3752 9.3196 
6.00 6.25000 6.42772 .926 -12.2650 24.7650 
6.00 1.00 -10.38824 5.30960 .372 -25.6825 4.9060 
2.00 -6.92188 5.32959 .785 -22.2737 8.4300 
3.00 -8.52174 5.47164 .628 -24.2828 7.2393 
4.00 -9.77778 5.80212 .543 -26.4908 6.9352 
5.00 -6.25000 6.42772 .926 -24.7650 12.2650 
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